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PENJASKESREK Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat 

karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 

tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang 

pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Kediri, Yang menyatakan ELLANG DAFA 

NOVAN SAHARA NPM : 17.1.01.09.0097 Motto : Memulai dengan penuh Keyakinan 

Menjalankan dengan penuh Keikhlasan, Menyelesaikan dengan penuh Kebahgiaan 

Don’t despair and never loose hope Cause Allah is always by your side Kupersembahkan 

karya ini buat : Seluruh keluargaku tercinta Abstrak Ellang Dafa Novan Sahara: Survey 

Keterkaitan antara Tari Warok dengan Olahraga Pencak Silat di Grup Reyog Singo 

Mudho Terate Kabupaten Pacitan.  

 

Kata kunci: Keterkaitan, Tari Warok, Olahraga Pencak Silat Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan sejarah tentang tokoh warok, keterkaitan antara tari warok dengan 

olahraga pencak silat dan mengapa gerakan pencak silat dimasukkan dalam penyajian 

tari warok. Tari warok merupakan suatu kegiatan kreatif dan kontruktif yang tumbuh 

serta berkembang dikalangan masyarakat secara turun temurun dengan 

menggambarkan sosok tokoh warok dalam pementasannya. Sedangkan, olahraga 

pencak silat adalah suatu aktifitas dimana didalamnya terdapat gerakan pukulan, sikutan, 

lututan dan lain sebagainya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  

 

Prosedur pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif dengan 

pengecekan keabsahan temuan menggunakan triangulasi data. Kesimpulan hasil 



penelitian ini adalah tari warok merupakan tarian yang berasal dari Ponorogo dan 

dibawa oleh murid Ki Ageng Kutu seorang pembesar kerajaan majapahit. Tari warok 

memiliki keterkaitan dengan olahraga pencak silat dimana dalam gerakan tari warok 

terdapat gerakan pencak silat yaitu tendangan, pukulan, pasang, dan bantingan yang 

dipadukan dengan unsur seni.  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran kepada pemerintah 

kabupaten Ponorogo dan Pacitan untuk menjalankan peran dan fungsinya dalam 
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hendaknya untuk terus berinovasi dan memberikan wadah dalam mengembangkan 

kesenian tersebut. Bagi masyarakat hendaknya untuk belajar mengenal kesenian agar 

tetap lestari sehingga tidak punah ditengah persaingan dunia global. KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Kuasa, karena hanya atas 

perkenan-Nya penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan.  
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BAB I PENDAHULUAN LATAR BELAKANG Pada era sekarang ini kehidupan memang 

tidak bisa dipisahkan dari pengaruh budaya luar. Banyak gaya hidup dan budaya asing 

kebarat-baratan yang masuk ke wilayah Indonesia, Karena memang negera Indonesia 

tidak tidak dapat dipisahkan dengan sektor-sektor kerja sama yang berhubungan 

langsung dengan negara-negara tetangga.  

 

menurut peneliti Contoh dalam kerja sama dengan negara lain yang tidak bisa 

dipisahkan adalah dalam sektor perdagangan internasional. Memang ada nilai positif 

dan negatif dari hasil kerjasama dengan pihak negara lain tersebut. Nilai positifnya 

berupa perekonomian menjadi semakin kuat dan stabil, sedangkan untuk nilai 

negatifnya akan terlalu bergantung pada negera luar yang memiliki tingkat ekonomi 

dan kehidupan yang maju maupun kuat. Dampak lain yang timbul akibat hubungan 

kerja sama antar negera tersebut salah satunya juga mempengaruhi sektor kebudayaan 

yang ada di Indonesia. Pengaruh tersebut sudah memasuki kalangan masyarakat secara 

luas dari sabang sampai merauke.  

 

Masyarakat tidak menyadari akan adanya pengaruh yang ditimbulkan akibat 

perekembangan teknologi di era yang semakin canggih seperti saat ini. Jika masyarakat 

tidak pandai dalam menyaring atau memilah informasi dari perkembangan teknologi 

yang ada akan dengan sangat mudah kebudayaan luar tersebut masuk dan berkembang 

di wilayah bangsa Indonesia. Kebudayaan yang ada di Indonesia cukup beragam dan 

banyak mempunyai ciri khas yang sesuai dengan norma dan adat istiadat di 

masing-masing daerahnya.  

 

Akan tetapi itu semua juga tidak terlepas dari pengaruh budaya luar yang berdampak 

langsung dengan budaya asli di Indonesia. Memang tidak bisa dipungkiri kehidupan 

bangsa ini sehari-hari terus menerus tidak dapat terlepas dari perkembangan teknologi 

yang serba canggih dengan mudahnya mengakses informasi dari internet. Contohnya 

melalui media sosial seperti Whatsapp, Instagram, Facebook, maupun Youtube.  

 

Banyak tontonan atau hiburan yang mudah diakses di salah satu media youtube berasal 

dari luar negeri dan menampilkan tontonan gaya hidup, dan kebudayaan tidak sesuai 

dengan norma yang berlaku di wilayah lingkungan masyarkat Indonesia secara luas. 

Menurut peneliti contoh kebudayaan yang kurang sesuai dengan kaidah norma di 

masyarakat yaitu budaya kesenian tari yang berasal dari negara korea yang sedang viral 

di kalangan masyarakat khususnya anak muda. Hal ini sangat disayangkan apabila para 

generasi muda bangsa terbawa akan pengaruh tarian-tarian K-POP yang saat ini sedang 

digandrungi oleh para kalangan milenilal bangsa, seakan mereka lupa dengan norma 

yang berlaku di masyarakat Indonesia .bahkan kebudayaan bangsanya sendiri dianggap 

kuno dan kurang modern sehingga mereka lebih memlih mengikuti perkembangan 



jaman seperti dengan meniru gaya hidup orang-orang luar negeri.  

 

Salah satu kebudayaan yang hampir dilupakan oleh generasi muda milenial pada zaman 

saat ini yaitu kesenian tari tradisional. Banyak beragam tarian yang tersebar luas di 

seluruh wilayah Indonesia. Seperti tari Saman yang berasal dari provinsi Aceh, tari 

jaipong dari provinsi Jawa Barat, tari topeng betawi dari provinsi DKI Jakarta dan masih 

banyak lagi yang lain. Salah satu provinsi di wilayah NKRI yang cukup memiliki beragam 

kesenian daerah salah satunya seni tari terdapat pada provinsi jawa timur.  

 

Provinsi yang beribukota di Surabaya ini memiliki banyak kesenian-kesenian tari 

tradisional antara lain tari Remo, tari gandrung, tari jaran kepang,tari dongkrek madiun 

dan kesenian yang sempat diklaim oleh negara tetangga dan sudah menjadi ikon 

kesenian jawa timur adalah tari Reyog Ponorogo. Ponorogo adalah sebuah kabupaten di 

wilayah barat dari provinsi Jatim dan wilayahnya berbatasan langsung dengan provinsi 

Jawa Tengah. Kota ini disebut sebagai Kota Reyog, tak heran disetiap Desa di seluruh 

wilayahnya terdapat paguyuban kesenian reyog.  

 

Banyak paguyuban aktif yang hingga saat ini terus berkembang dan bersinergi dalam 

melestarikan kesenian kebanggaan masyarakat Ponorogo ini. Bahkan keseninan Reyog 

ini sudah dipatenkan sejak tahun 2001 menjadi salah satu ikon provinsi Jawa Timur. 

Masyarakat di wilayah yang dulunya bernama wengker ini menganggap Reyog sebagai 

kesenian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Terbukti hampir di 

hari-hari tertentu maupun bulan-bulan tertentu dan setiap ada hajatan dari masyarakat 

sering mengadakan pentas seni Reyog Ponorogo yang diiringi lengkap dengan 

gamelannya.  

 

Kota yang terkenal dengan makanan khas sate ayamnya ini setiap bulan purnama 

mengadakan pentas reyog versi festifalan/garapan di panggung utama alun-alun, juga 

setiap bulan pada tanggal 11 selalu diadakan pentas reyog obyok di seluruh Desa 

Se-Kabupaten Ponorogo dan event terbesar setiap 1 tahun sekali yaitu pada bulan Suro, 

Pemerintah Kabupaten Ponorogo sudah mengadakan festival reyog ini selama 26 tahun. 

Peserta yang mengikuti tidak hanya dari wilayah ponorogo saja tetapi berasal dari luar 

daerah ponorogo contohnya grup Reyog Bantarangin Dari DKI Jakarta, Reyog 

Universitas Brawijaya dari Kota Malang, dan masih banyak lagi dari Grup Reyog daerah 

lainnya.  

 

Peserta sangat antusias dengan diselenggarakan lomba yang memperebutkan piala 

bergilir Presiden RI ini setiap tahunnya. tak kurang setiap tahun selalu banyak peserta 

yang mendaftar pada event yang dirangkai dengan nama Grebeg Suro ini. Tak kurang 

dari 40 peserta yang ikut bersaing dalam memperebutkan gelar juara yang terakhir kali 



ditahun 2019 ini berhasil di bawakan oleh Grup Reyog Universitas Brawijaya Kota 

Malang. Dalam seni reyog itu terdapat unsur tari, beladiri, akrobat, dan musik khas 

Ponorogo. Yang diperlombakan di Festival Reyog Nasional Ponorogo terdapat berbagai 

penilaian diantaranya wiraga, wirama, wirasa.  

 

Festival reyog ini diselenggarakan agar seni reyog tidak luntur tradisinya dan seni khas 

ponorogo ini makin terkenal. Versi Kisah yang diangkat pada seni reyog ini adalah 

Kerajaan Bantarangin yang berasal dari sumoroto Ponorogo yang dipimpin oleh rajanya 

yang sakti bernama Prabu Klana Sewandana yang ingin meminang putri dari kerajaan 

Kediri yang bernama Dewi Songgolangit, nah syarat pinangannya itu berupa binatang 

dengan 2 kepala dan kesenian baru yang belum pernah ada sebagai pengiring 

pengantin. Sang prabu pergi ditemani pasukannya yaitu satria berkuda atau jathilan, 

kolor sakti atau warok dan patihnya yang setia bujangganong.  

 

Sang prabu mengalahkan penunggu hutan yang ganas singo barong dengan cemeti 

saktinya sang prabu menyatukan singo barong dengan burung merak peliharaannya, 

lalu sang prabu mengumpulkan alat music tradisional di Ponorogo untuk terciptanya 

seni baru. Dan akhirnya terkabulah semua permintaan sang putri dari Kediri ini. Warok 

merupakan salah satu penari dalam pertunjukan reyog, warok digambarkan sebagai 

sosok mistis yang dikenal sebagai seseorang yang menguasai ilmu kanurgan dan 

beladiri. Peran warok dalam seni pertunjukan lebih terlihat sebagai pengawal/punggawa 

raja Klana Sewandana.  

 

Sosok warok dalam pentas digambarkan tengah berlatih mengolah ilmu kanuragan, 

digambarkan sebagai sosok yang gempal dengan bulu dada, kumis dan jambang lebat 

serta mata yang tajam. Warok juga merupakan sosok yang dituakan dalam cerita 

maupun pentas seni reyog Ponorogo. Pencak silat merupakan ilmu yang tidak bisa 

dipisahkan dari sosok warok ponorogo, karena unsur dalam tarian warok terdapat 

gerakan beladiri yang biasanya dibawakan dalam pentas pertunjukan reyog.  

 

Pencak silat adalah olahraga beladiri asli budaya Indonesia yang mengedepankan unsur 

seni, penampilan keindahan gerakan serta inti ajaran bela diri dalam pertarungan. 

Menurut Himawanto ( 2015: 253) Industri olahraga, terutama olahraga daerah tidak 

terlepas dari potensi yang dimiliki oleh daerah tempat olahraga itu lahir. Salah satu grup 

reyog Ponorogo yang anggotanya berbasis dari kalangan organisasi pencak silat yaitu 

grup reyog singo mudho terate dari Kabupaten Pacitan, beralamatkan di Kelurahan 

Pojok Kec.  

 

Kota Kabupaten Pacitan Jawa Timur ini berdiri pada tanggal 1 Januari 2017 dan 

beranggotakan sekitar 50 orang. Basis organisasi yang menaungi grup reyog ini adalah 



organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate, jadi anggota dari sanggar ini 

merupkan siswa atau warga dari basis pencak silat PSHT. Sudah kali ke 2 grup ini 

mengikuti lomba Festifal reyog Nasional di Ponorogo dan menyandang predikat 

sebagai penyaji terbaik pelestari reyog ponorogo.  

 

Unsur pencak silat sangat terasa pada setiap gerakan-gerakan yang digunakan untuk 

pentas yang memperebutkan piala bergilir Presiden RI tersebut. Baik pada penari warok, 

jathil, bujangganong, klana sewandana, dan singo barong reyog Ponorogo. Dari uraian 

dan penjabaran latar belakang diatas, maka hal inilah yang membuat peneliti tertarik 

mengadakan penelitian yang berjudul “Survey Keterkaitan Tari Warok Dengan Olahraga 

Pencak Silat Di Sanggar Singo Mudho Terate Pacitan”. Penelitan ini bertujuan untuk 

mengetahui Apa keterkaitan antara tari warok dengan olahraga pencak silat di Sanggar 

Singo Mudho Terate Pacitan.  

 

Fokus Penelitian Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas dan untuk 

membatasi agar permasalahan tidak melebar karena mengingat keterbatasan yang ada 

pada diri peneliti, maka penelitian ini berfokus pada: Bagaimana sejarah tentang tokoh 

Warok dalam kesenian reyog Ponorogo ? Apakah ada keterkaitan antara tari warok 

dengan olahraga pencak silat ? Mengapa Gerakan pencak silat dimasukan dalam 

penyajian tari warok ? Tujuan Penelitian Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sejarah 

tentang tokoh Warok, keterkaitan antara tari warok dengan olahraga pencak silat dan 

mengapa gerakan pencak silat dimasukan dalam penyajian tari warok.  

 

Kegunaan Penelitian Dengan dilaksanakannya penelitian akan berguna bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan. Penelitian pada umumnya untuk menentukan objektivitas 

suatu masalah dan mengkaji kebenaran dari suatu ilmu pengetahuan. Karena itu 

penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun praktis, diantaranya : Secara 

teoritis Untuk penari Menambah pengetahuan dan wawasan tentang keterkaitan gerak 

tari warok dengan gerakan olahraga pencak silat. Untuk Pelatih Tari Menambah 

pengetahuan serta wawasan teori yang akan disampaikan kepada para penari agar lebih 

baik. Untuk Sanggar Tari Menambah wawasan untuk semua anggota dan sebagai 

masukan dalam meningkatkan ide dan kreatifitas dalam berkesenian.  

 

Secara praktis Untuk Penari Untuk menambah wawasan tentang tokoh warok dan 

meningkatkan kemampuan dalam melakukan gerakan tari warok. Untuk pelatih 

Membantu meningkatkan kemampuan Penari dalam melakukan gerakan tari warok dan 

olahraga pencak silat Untuk Sanggar Tari Sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

untuk meningkatkan kreatifitas antara gerak warok dan gerak pada olahraga pencak 

silat. 



BAB II LANDASAN TEORI Tari Menurut Pradewi & Lestari, (2012: 1) Tari merupakan salah 

satu jenis kesenian yang telah dikenal oleh banyak kalangan.  

 

Tari sebagai karya seni adalah salah satu pernyataan budaya, karena sifat, gaya dan 

fungsinya tak dapat dilepaskan dari kebudayaan yang menghasilkan. Kebudayaan 

begitu banyak coraknya. Perbedaan sifat dan ragan tari dalam berbagai kebudayaan 

disebabkan banyak hal, seperti; lingkungan alam, perkembangan sejarah, sarana 

komunikasi, kesemuanyaakan membentuk suatu citra kebudayaan yang khas. Menurut 

Khutniah & Iriyanti, (2012: 12) Tari merupakan kegiatan kreatif dan konstruktif yang 

dapat menimbulkan intensitas emosional dan makna.  

 

Sedangkan menurut Ratnaningrum, (2011: 125) Tari adalah salah satu bentuk budaya 

masyarakat yang lahir, tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat itu sendiri. Dari 

paparan para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa tari adalah salah satu seni 

budaya yang memiliki kegiatan kreatif dan kontruktif yang berkembang dan tumbuh 

serta berkembang dikalangan masyarakat dengan ciri khas masing-masing daerahnya. 

Tari Tradisional Menurut Aprilina, (2014: 2) tari tradisional dapat diartikan sebagai 

sebuah tatacara menari atau menyelenggarakan tarian yangdilakukan oleh sebuah 

komunitas etnik secaraturun-temurun dari satu generasi ke generasiselanjutnya.  

 

Tari tradisional di setiap daerahbanyak mengalami perkembangan sehingga peran 

seorang penata tari memungkinkan untukikut menjaga eksistensi tarian tersebut, 

agartetap bertahan dan lestari. Menurut Hadi,Supadmi & Fitri, (2018: 26) tari tradisional 

adalah suatu tarian yang pada dasarnya berkembang di suatudaerah tertentu yang 

berpedoman luas dan berpijak pada adaptasi kebiasaan secaraturun temurun yang 

dipeluk/dianut oleh masyarakat yang memiliki tari tersebut. Sedangkan menurut Putri, 

Supadmi & Ramdiana, (2016: 117) tari tradisional adalah representasi dari kearifan lokal 

setiap daerah. Di dalam tarian tradisional terkandung nilai-nilai budaya kerakyatan yang 

positif.  

 

Rasa cinta kepada alam, semangat gotong royong, pendidikan keimanan, dan sumber 

perekonomian rakyat digambarkan secara dinamis melalui perpaduan gerak dan musik 

yang khas. Jadi, menurut beberapa pendapat di atas tari tradisional adalah suatu tarian 

turun menurun yang dimainkan dan berkembang serta mengandung nilai kearifan lokal 

di setiap daerah yang dipadukan dengan gerak dan music yang khas. Unsur-Unsur Tari 

Menurut Hadi, Supadmi & Fitri (dalam Sulastianto, 2018: 27) mengemukakan bahwa 

“seni tari mempunyai empat unsur keindahan yaitu: wiraga, wirama, wirasa, wirupa. 

Dimana keempat unsur tersebut saling berkaitan antara satu sama lain”.  

 

Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa di dalam menari ada empat unsur yang harus 



dimunculkan. Wiraga yaitu peragaan atau sikap dan gerak tari seluruh organ atau tubuh 

yang dirangakai dengan gaya dan karakter yang dibawakan seorang tokoh. Wirama 

yaitu ketukan atau irama dan dinamika perpindahan sikap dan gerak yang dibawakan 

selaras dengan karakter yang dipertegas musik iringan. Wirasa yaitu ekspresi raut wajah 

atau mimik wajah yang menggambarkan jiwa dan emosi,serta watak tokoh yang 

dibawakan. Wirupa yaitu perupaan yang memberikan kejelasan karakter tari yang 

dibawakan, baik warna, busana maupun rias yang disesuaiakan dengan penokohnya. 

Pengertian Warok Menurut Lisbijanto Herry (2013: 19-20) Warok adalah sesepuh dalam 

kesenian reyog.  

 

Kedekatan mereka dengan dunia spiritual sering membuat mereka disegani masyarakat. 

Seorang warok harus menguasai apa yang disebut Reh Kamusankan Sejati, jalan 

kemanusiaan yang sejati. Warok adalah pasukan pembela kebenaran yang selalu 

memerangi kejahatan. Warok tua adalah tokoh pengayom, sedangkan warok muda 

adalah warok yang masih dalam taraf menuntut ilmu. Warok dipresepsikan sebagai 

tokoh yang pemerannya harus memiliki kekuatan gaib. Bahkan beredar cerita miring 

tentang sosok warok ini terkesan jahat, garang, dan berorientasi sek sejenis. Sosok 

warok di identikan dengan celana kolor, berpakaian hitam-hitam, memiliki kesaktian dan 

gemblakan.  

 

Tentang hal ini dijelaskan oleh sesepuh warok, Kasni Gunapati atau yang dikenal sebagai 

Mbah Wo kucing, bahwa warok bukanlah orang yang takabur karena kekuatan yang 

dimilikinya. Warok adalah orang yang memiliki tekad suci, siap memberikan tuntunan 

dan perlindungan tanpa pamrih. Warok berasal dari kata wewarah. Warok adalah wong 

kang sugih wewarah. Artinya sesorang menjadi warok karena mampu memberi petunjuk 

atau pengajaran kepada orang lain tentang hidup yang baik. Warok adalah orang yang 

sudah sempurna dalam laku hidupnya dan sampai pada pengendapan batin.  

 

Menurut Kencanasari (dalam Hartono, 2009: 182) Dahulu kata Warok berarti besar. 

Seseorang disebut Warok jika ia sudah besar sekali wibawanya dan besar sekali 

kedudukanya dalam masyarakat. Ia disegani, dihormati. Warokan merupakan badan 

wadhak dari jiwa besar yang tangguh dan kuat pendiriannya,darinya selalu memancar 

ilmu dan kesucian. Gambaran dari seluruh jiwa Warok diwujudkan dalam bentuk yang 

berperawakan tinggi, besar, berkumis, berjanggut panjang. Pada pipi dan dada tumbuh 

bulu hitam yang mengerikan. Ia memakai pakaian yang serba hitam. Menurut 

kepercayaan, hitam mengandung makna keteguhan. Lambang kesucian budi, tingkah 

dan ilmu.  

 

Sedangkan menurut Kencanasari (dalam Aji, 2009: 183) Warok adalah pasukan yang 

bersandar pada kebenaran dalam pertarungan antara yang baik dan jahat dalam cerita 



kesenian reog, dan juga sebagai tokoh sentral dalam kesenian reog Ponorogo yang 

hingga kini menyimpan banyak hal yang cukup kontroversial. Dalam pentas sosok 

Warok lebih terlihat sebagai pengawal/punggawa raja Klana Sewandana (Warok muda) 

atau sesepuh dan guru (Warok tua). Dalam pentas sosok Warok muda digambarkan 

tengah berlatih mengolah ilmu kanuragan, sementara Warok tua digambarkan sebagai 

pelatih atau pengawas Warok muda.  

 

Jadi menurut pendapat para ahli diatas warok adalah seorang tokoh di Ponorogo 

berwatak garang yang dituakan dalam kesenian reyog yang dipercaya memiliki 

kekuatan gaib, kesaktian dan ilmu kanuragan serta menjadi tokoh yang memberikan 

tuntunan dan perlindungan tanpa pamrih. Syarat Menjadi warok Menurut Lisbijanto 

Herry (2013: 21) Pada zaman dahulu untuk menjadi warok tidaklah mudah. Ada 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Seorang warok harus menjalankan berbagai 

laku yang tidak mudah untuk dijalankan. Antara lain tubuh harus bersih karena akan di 

isi dengan kesaktian harus bisa mengkekang segala hawa nafsu, menahan lapar dan 

haus, juga tidak bersentuhan dengan perempuan.  

 

Seorang calon warok harus menyediakan seekor ayam jago, kain mori 2,5 m, tikar 

pandan dan selamatan. Seorang calon warok yang memenuhi syarat diatas masih harus 

mengikuti beberapa tahapan lain. Ia akan ditempa dengan berbagai ilmu kanuragan dan 

kebatinan, dan setelah menguasai ilmu kanuragan dan kebatinan itu maka akan 

dinobatkan sebagai warok sejati, seorang warok yang harus menjaga etika dan patuh 

pada pantangan. Dengan dikukuhkannya sebagai warok, maka dia akan memperoleh 

senjata yang disebut kolor wasiat, serupa tali panjang berwarna putih senjata andalan 

para warok. Saat ini warok sejati sudah jarang, telah menjadi legenda masalalu.  

 

Ada beberapa kelompok warok yang masih memegang teguh budaya mereka dan 

masih dipandang sebagai orang yang dituakan dan disegani, menjadi tokoh dalam 

lingkungannya. Unsur Warok Dalam Kesenian Reyog Ponorogo Menurut Soemarto, 

(2014: 53) Unsur Penggembira unsur ini terdiri dari warok dan warokan, dengan tugas 

membuat suasana pentas agar menjadi lebih hidup, lebih semarak. Mereka berjumlah 

sekitar 10-20 orang muda (warokan) dengan busana serba hitam, memakai kolor warna 

putih menjuntai kebawah dan dodot/jarit (kain) latar putih.  

 

Mereka meneriakan sorakan (senggakan) bersama-sama dengan berirama dan 

dipadukan dengan suara gamelan. Senggakan itu cukup dengan kata-kata : ho-e, ho-e, 

ho-e…dst. Sedangkan warok dalam satu unit reyog jumlahnya tidak lebih dari dua orang. 

Warok adalah pimpinan kesenian reyog ponorogo. Pengertian Olahraga Menurut 

Anggriawan (dalam Liliana Puspa, 2015: 9) secara umum pengertian olahraga dapat kita 

lihat sebagai Suatu rangkaian kegiatan keterampilan gerak atau memainkan objek, yang 



disusun secara terstruktur dan sistemmatis dengan menggunakan suatu batasan aturan 

tertentu dalam pelaksanaannya. Menurut Setiawan, (2017: 77) Esensi dari olahraga 

adalah permainan manusia.  

 

Definisi klasik olahraga yang bertumpu pada permainan dan peragaan keterampilan fisik 

dengan dukungan usaha keras kelompok otot-otot besar misalnya, semakin sulit untuk 

dipertahankan seiring denga perubahan sosial dan perubahan iptek yang semakin maju. 

Sedangkan menurut Santika (dalam Aldivian , 2015: 2) Secara umum olahraga 

merupakan salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang. Jadi menurut pendapat para 

ahli diatas olahraga adalah rangkaian suatu ketrampilan aktifitas fisik dan psikis 

sesorang dengan melakukan gerak yang bertujuan menjaga dan meningkatkan 

kesehatan tubuh.  

 

Pengertian Pencak Silat Menurut Kriswanto, (2015: 13) pencak silat adalah sistem bela 

diri yang diwariskan oleh nenek moyang sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga 

perlu dilestarikan , dibina, dan dikembangkan. Pada seminar pencak silat tahun 1973 

ditugu bogor dihasilkan istilah baku yaitu pencak silat. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia istilah pencak silat mempunyai arti permainan (keahlian) dalam 

memepertahankan diri dengan kepandaian menangkis, menyerang, dan membela diri 

baik dengan senjata maupun tanpa senjata.  

 

Tahun 1975 pengurus besar Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) dan Badan Koordinasi 

Intelijen Negara (BAKIN) mendefinisikan pencak silat adalah hasil budaya manusia 

Indonesia untuk membela atau mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan 

integritasnya ( manunggalnya) terhadap lingkungan hidup atau alam sekitarnya untuk 

mencapai keselarasan hidup guna peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Tahun 1995 pengurus IPSI menyempurnakan arti pencak silat, bela-serang 

yang teratur menurut sistem, waktu, tempat, dan iklim dengan selalu menjaga 

kehormatan masing-masing secara Kesatria, tidak melukai perasaan.  

 

Jadi, pencak lebih menunujukan pada segi lahiriah, sedangkan silat adalah gerak 

bela-serang yang sangat erat hubungannya dengan rohani sehingga 

menghidupsuburkan naluri, menggerakan hati nurani manusia yang menyerah kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Pencak silat adalah suatu metode beladiri yang diciptakan untuk 

mempertahankan diri dari bahaya yang dapat mengancam keselamatan dan 

kelangsungan hidup. Menurut Nurkholis dan Weda (dalam Lubis, 2015: 102) Pencak Silat 

adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk membela/mempertahankan eksistensi 

(kemandirian) dan integritasnya (manunggalnya) terhadap lingkungan hidup/alam 

sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan taqwa 



kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pencak silat sudah ada sejak zaman prasejarah .  

 

karena pada saat itu manusia harus menghadapi alam yang keras dengan tujuan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan melawan binatang buas dan berburu 

yang akhirnya mengembangkan gereakan-gerakan beladiri. Sedangkan menurut 

Halbatullah, Astra, Suwiwa, (2019: 137) Pengertian pencak silat secara umum adalah 

merupakan metode bela diri yang diciptakan untuk mempertahankan diri dari bahaya 

yang dapat mengancam keselamatan dan pencak silat sebagai kinerja (keterampilan) 

pertahanan diri yang mempekerjakan kemampuan untuk membela diri, menangkis 

serangan dan akhirnya menyerang musuh, dengan senjata atau tanpa senjata.  

 

Jadi menurut para ahli diatas pencak silat adalah sebuah gerak beladiri yang diwariskan 

dari para sesepuh atau nenek moyang hasil budaya manusia Indonesia dan bertujuan 

untuk membela diri dari segala macam anacaman yang menyerang pada diri sendiri. 

Aspek Pencak Silat Menurut Kriswanto, (2015: 20-22) Terdapat 4 aspek utama dalam 

pencak silat, yaitu : Aspek Mental Spiritual Pencak silat membangun dan 

mengembangkan kepribadian dan karakter mulia seseorang. Sebagai aspek 

mental-spiritual, pencak silat lebih banyak menitikberatkan pada pembentukan sikap 

dan watak kepribadian pesilat yang sesuai dengan falsafah budi pekerti luhur.  

 

Aspek mental spiritual meliputi sikap dan sifat bertaqwa kepeda Tuhan Yang Maha Esa 

dan berbudi pekerti luhur, cinta tanah air, penuh persaudaraan dan tanggung jawab, 

suka memaafakan, serta mempunyai rasa solidaritas tinggi dengan menjunjung 

tinggikebenaran, kejujuran dan keadilan. Para pendekar dan maha guru pencak silat 

zaman dahulu seringkali harus melewati tahapan semadi, tapa, atau aspek kebatinan lain 

untuk mencapai tingkat tertinggi keilmuannya. Aspek Seni Budaya dan permainan “seni” 

pencak silat ialah salah satu aspek yang sangat penting. Istilah pencak pada umumnya 

menggambarkan bentuk seni tarian pencak silat, dengan music dan busana tradisional.  

 

Aspek seni dari pencak silat merupakan wujud kebudayaan dalam bentuk kaidah gerak 

dan irama, sehingga perwujudan taktik ditekankan kepada keselarasan, keseimbangan, 

dan keserasian antara raga, irama, dan rasa. Aspek Bela Diri Kepercayaan dan ketekunan 

diri ialah sangat penting dalam menguasai ilmu beladiri dalam pencak silat. Istilah silat, 

cenderung menekankan pada aspek kemampuan teknis beladiri pencak silat. Pada 

aspek bela diri, pencak silat bertujuan untuk memperkuat naluri manusia untuk 

membela diri terhadap berbagai ancaman dan bahaya.  

 

Aspek beladiri meliputi sifat dan sikap kesiagaan mental dan fisikal yang dilandasi 

dengan sikap ksatria, tanggap dan selalu melaksanakan atau mengamalkan ilmu bela 

dirinya dengan benar, menjauhkan diri dari sikap dan perilaku sombong dan 



menjauhkan diri dari rasa dendam. Aspek Olahraga Aspek olahraga meliputi sifat dan 

sikap menjamin kesehatan jasmani dan rohani serta berprestasi di bidang olahraga. Hali 

ini berarti kesadaran dalam kewajiban untuk berlatih dan melaksanakan pencak silat 

sebagai olahraga, merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari, misalnya dengan selalu 

menyempurnakan prestasi, jika latihan dan pelaksanaan tersebut dalam pertandingan 

maka harus menjunjung tunggi sportifitas. Pesilat mencoba menyesuaikan pikiran 

dengan olah tubuh. aspek olahraga meliputi pertandingan dan demonstrasi 

bentuk-bentukjurus, baik untuk tunggal, ganda atau regu.  

 

Teknik Dasar Pencak Silat Menurut Mulyana, (2013: 111-125) dalam mempelajari pencak 

silat, yang sangat penting kita perhatikan adalah tentang kuda-kuda, sikap pasang, 

gerak dan gerak langkah.sikap merupakan awal dari gerak. Dengan sikap yang baik akan 

menghasilkan gerak yang baik dan mantap. Sikap dan gerak merupakan pedoman 

dalam melakukan keterampilan teknik dan jurus pencak silat. Sikap dan gerak dalam 

pencak silat bermacam-macam, sesuai dengan aliran atau perguruan pencak silat yang 

ada pada masa sekarang.  

 

Pada zaman dahulu, teknik dan jurus pencak silat diciptakan dari hasil pengamatan 

lingkungan sekitar sehingga membentuk pola gerak yang mirip dengan kondisi alam 

sekitarnya. Misalnya dari hasil mengamati binatang yang sedang berkelahi, seperti jurus 

harimau, jurus bangau, jurus burung mliwis, jurus kera, dan lain-lain. Sikap Dalam 

mempelajari pencak silat, paling tidak ada dua sikap dasar yang harus dilakukan. Sikap 

dasar tersebut meliputi : sikap lahir yaitu sikap fisik untuk melakukan gerakan-gerakan 

atau jurus-jurus dengan teknik yang baik. Sikap rohani adalah kesiapan mental dan 

pikiran untuk melakukan tujuan dengan waspada, siaga, praktis, dan efisen.  

 

Berikut akan diperlihatkan pembentukan sikap dasar pada pencak silat. Gambar 4.1. 

merupakan sikap tegak satu dengan posisi tangan disamping badan. Gambar 4.2 

memperlihatkan sikap tegak dua dengan tangan terbuka disamping badan. Gambar 4.3 

memperlihatkan sikap tegak tiga dengan tangan silang didepan dada. Gambar 4.1 

Gambar 4.2 Gambar 4.3 Sikap tegak satu dengan posisi Sikap tegak dua dengan Sikap 

tegak tiga dengan tangan di samping badan. Tangan terbuka di samping badan. silang 

didepan dada.  

 

Selain sikap awal, selanjutnya seorang pesilat sebelum mempertunjukkan 

keterampilannya berupa peragaan jurus-jurus pesilat diharuskan meminta izin terlebih 

dahulu kepada para hadirin atau guru mereka dengan cara penghormatan yang 

dilakukan seperti pada gambar 4.4 berikut ini. Gambar 4.4 Sikap penghormatan 

Kuda-kuda Kuda-kuda adalah posisi kaki tertentu sebagai dasar tumpuan untuk 

melakukan sikap dan gerak serang bela. Secara khusus, kuda-kuda dapat dibagi menjadi 



beberapa jenis, antara lain juda-kuda depan, kuda-kuda belakang, kuda-kuda tengah, 

kuda-kuda samping, kuda-kuda silang belakang, dan kuda-kuda silang depan. Berikut 

gambar posisi kuda-kuda. Gambar 4.5  

 

Gambar 4.6 Gambar 4.7 Kuda-kuda depan Kuda-kuda Tengah Kuda-kuda samping 

Gambar 4.8 Gambar 4.9 Gambar 4.10 Kuda-kuda belakang Kuda-kuda silang depan 

Kuda-kuda silang belakang Sikap Pasang Sikap pasang adalah teknik berposisi siap 

tempur optimal dalam menghadapi lawan yang dilaksanakan secara taktis dan efektif. 

Sikap pasang dapat berpola serangan atau belaan. Pelaksanaan sikap pasang 

merupakan kombinasi kreatif dari kuda-kuda, sikap tubuh dan sikap tangan, sikap 

pasang dan kuda-kuda.  

 

Berikut gambar sikap pasang dasar yang terbagi menjadi delapan sikap pasang datar, 

yaitu : Sikap pasang dengan kuda-kuda depan sejajar Sikap pasang dengan kuda-kuda 

badan berputar (slewah/suliwa) Sikap pasang dengan kuda-kuda serong depan Sikap 

pasang dengan kuda-kuda tengah menghadap Sikap pasang dengan kuda-kuda silang 

belakang Sikap pasang dengan kuda-kuda menyamping Sikap pasang dengan 

kuda-kuda silang depan Sikap pasang dengan kuda-kuda kaki diangkat Gambar 4.11 

Gambar 4.12 Gambar 4.13 Sikap Pasang 1 Sikap pasang 2 Sikap Pasang 3 Gambar 4.14 

Gambar 4.15 Gambar 4.16 Sikap pasang 4 Sikap pasang 5 Sikap pasang 6 Gambar 4.15 

Gambar 4.15 Sikap pasang 7 sikap pasang 8 Gerak Langkah Gerak langkah adalah teknik 

perpindahan atau perubahan posisi disertai kewaspadaan mental dan indra secara 

optimal untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan dalam rangka mendekati atau 

menjauhi lawan untuk kepentingan serangan dan belaan. Dalam pelaksanaanya selalu 

dikombinasi dengan sikap tubuh dan sikap tangan.  

 

Berdasarkan arahnya gerak langkah meliputi : Gerak langkah ke belakang Gerak langkah 

serong kiri belakang Gerak langkah ke kiri Gerak langkah serong kiri depan Gerak 

langkah ke depan Gerak langkah serong kanan depan Gerak langkah ke kanan Gerak 

langkah serong kanan belakang Gambar 4.19 Delapan penjuru arah mata angin Gerak 

langkah ditinjau dari cara pelaksanaanya meliputi : angkatan, geseran, ingsutan 

(seseran), lompatan, dan putaran. Gambar 4.20 Gambar 4.21 Gambar 4.22 Langkah 

angkatan Langkah geseran Langkah ingsutan Gambar 4.23 Gambar 4.24 Langkah 

putaran Langkah lompatan Gerak langkah ditinjau dari pola taktik meliputi : Lurus 

Zig-zag (gergaji) Segitiga Ladam, (tapal kuda) Langkah bentuk huruf S Gambar 4.25 

Langkah Lurus Gambar 4. 26 Langkah Zig-zag Gambar 2.27 Langkah Segitiga Gambar 

2.28 Langkah Ladam Gambar 4.29 Langkah S Serangan Serangan dapat dikatakan juga 

sebagai belaan atau pertahanan aktif.  

 

Pengertian serangan dalam pencak silat adalah teknik untuk merebut inisiatif lawan dan 



atau membuat lawan tidak dapat melakukan serangan atau belaan, dan semuanya 

dilaksanakan secara taktis. Ditinjau dari komponen alat penyerang dan lintasanya, 

serangan dibedakan menjadi beberapa tahap yaitu : Pukulan Pukulan merupakan teknik 

serangan dengan menggunakan tangan atau lengan, berdasarkan lintasan dan 

perkenaannya meliputi pukulan tusuk, pukulan sangga, pukulan getok, pukulan totok, 

pukulan tinju, pukulan tampar, pukulan pagut, pukulan cambuk, pukulan busur, pukulan 

lingkar, pukulan tebas, pukulan papas, pukulan depan, dan pukulan samping. Gambar 

4.30 Contoh pukulan tinju/lurus Sikutan Sikutan berdasarkan lintasanya terdiri dari 

sikutan tusuk, sikutan sangga, sikutan atas, sikutan samping ke luar, sikutan samping ke 

dalam, dan sikutan belakang.  

 

Berikut contoh gambar sikut tusuk dan sikutan samping ke dalam. Gambar 4.31 Sikut 

tusuk Gambar 4.32 Sikut samping ke dalam Tendangan Tendangan dibagi beberapa 

jenis berdasarkan lintasan dan perkenaannya meliputi: tendangan taji, tendangan depan 

tendangan samping, tendangan busur, tendangan sabit, tendangan cangkul, tendangan 

lingkar, tendangan kuda, dan tendangan belakang. Gambar 4.33 Tendangan depan 

Gambar 4.34 tendangan samping Gambar 4.35 Gambar 4.36 Tendangan belakang 

Tendangan lurus melingkar belakang Gambar 4.37 Tendangan busur depan Lututan 

Lututan ditinjau dari lintasanya terdiri dari lututuan depan dan lututan samping. Gambar 

4.38 Serangan lutut diperbolehkan Gambar 4.39 Mengarah ke kemaluan Tangkapan 

Tangkapan terdiri dari tangkapan luar dan tangkapan dari dalam. Gambar 4.40 

Tangkapan Kuncian Kuncian ditinjau dari cara pelaksanaan terdiri dari kuncian 

penggoyah, kuncian tiga titik, kuncian lengan, kuncian tungkai, kuncian bahu dan leher. 

Gambar 4.41 Proses Kuncian Lengan Jatuhan Jatuhan ditinjau dari komponen 

penyerangan terdiri dari sapuan tegak, sapuan rebah, kaitan, ungkitan, dan guntingan. 

Gambar 4.42 Teknik jatuhan dengan dorongan tangan Gambar 4.43 Teknik jatuhan 

dengan cara menyapu kaki lawan Belaan Belaan atau pertahanan merupakan teknik 

untuk menggagalkan serangan lawan. Berdasarkan sifatnya, belaan terdiri dari belaan 

layan dan belaan sambut.  

 

Ditinjau dari pelaksanaanya, belaan layan dibagi menjadi 5, yaitu sebagai berikut. 

Egosan adalah upaya menggagalkan serangan lawan dengan cara menghindari 

serangan lawan tanpa ada kontak dengan anggota tubuh lawan dan mengubah 

kuda-kuda salah satu kaki. Redaman adalah upaya menggagalkan serangan lawan 

dengan cara menghindari serangan lawan dengan cara memotong serangan lawan 

sebelum serangan tersebut terwujud. Hindar Hadap Hindar sisi Gambar 4.44 Gambar 

4.45 Tangkisan berdasarkan pelaksanaanya meliputi tangkisan jemput, tangkisan tempel, 

tangkisan luar, tangkisan dalam, tangkisan sangga, tangkisan jepit, tangkisan potong, 

tangkisan lengang, tangkisan liuk, tangkisan tepis, tangkisan kibas, tangkisan kepruk, 

dan tangkisan siku. Gambar 4.46 tangkisan luar Tangkis Luar Tangkis dalam Gambar 



4.47 Gambar 4.48 Tangkis silang Tangkis belah Gambar 4.49 Gambar 4.50 



BAB III METODE PENELITIAN Pendekatan dan Jenis Penelitian Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.  

 

Menurut Sugiyono, (2018: 13-15) Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode 

ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai 

metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositiveme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualtitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif , karena dalam penelitian ini peneliti 

berusaha memahami keadaan yang sebenarnya dengan turun langsung ke lapangan, 

mengumpulkan informasi, pendapat, dan keterangan yang berbentuk uraian. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini berusaha menemukan 

kebenaran mengenai suatu keadaan , sehingga data dari hasil penelitian ini berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang akan diteliti. Jenis Penelitian Jenis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dimana setiap orang akan 

berusaha mengadakan pemecahan suatu problem yang perlu adanya deskripsi yang 

tepat mengenai fenomena yang dihadapi.  

 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian dekriptif karena penelitian ini berisi 

penjelasan atau pemaparan suatu keadaan secara sistematis yang bersumber dari 

informasi atau data yang diperoleh selama melaksanakan penelitian. Tujuannya agar 

mendapatkan deskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah persoalan. Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi saat penelitian 

berlangsung. Dimana kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam penelitian ini. 

Kehadiran Peneliti Penelitian kualitatif menempatakan peneliti sebagai instrument kunci, 

dalam hal ini sehingga peran peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah penting.  

 

Peneliti berfungsi sebagai instrumen utama yang berperan penuh dalam pengumpulan 

data. Peneliti melakukan pengematan langsung ke Sanggar Grup Reyog Singo Mudho 

Terate Pacitan dari awal sampai akhir penelitian untuk mengumpulkan informasi dan 

data yang dibutuhkan. Peneliti disini terjun langsung ke lapangan untuk melakukan 

wawancara kepada subyek narasumber penelitian dan peneliti juga berperan dalam 



melakukan analisis data serta menyimpulkan atas data yang diperolehnya dari kegiatan 

penelitian di lapangan.  

 

Tahapan Penelitian Penelitian diawali dengan pemilihan salah satu sanggar reyog yang 

berhubungan dengan organisasi pencak silat anggota IPSI. Tahapan selanjutnya yaitu 

peneliti melakukan observasi/pengamatan pada salah satu sanggar reyog yang telah 

dipilih, sekaligus peneliti memohon persetujuan unutuk mengadakan penelitian di 

sanggar tersebut. Setelah itu peneliti melakukan pengamatan, kemudian menysun 

instrumen yang akan digunakan untuk mendapatkan hasil data yang akan digunakan 

dalam penyusunan proposal.  

 

Selanjutnya instrumen akan dilakukan validasi untuk menguji keakuratan/keabsahan dari 

instrument yang telah dibuat oleh peneliti. Apabila instrumen penelitian telah 

mendapatkan persetujuan dari validator, maka peneliti akan melakukan pengambilan 

data dengan cara wawancara sesuai dengan instrumen yang telah dibuat. Setelah penliti 

melakukan wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada subyek 

penelitian, kemudian setelah mendapatkan data, peneliti mengelola dan menganalisis 

data tersebut.  

 

Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan dan menyimpulkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan. Analisis dilakukan terhadap data yang terkumpul guna memperoleh 

hasil atau jawaban berupa deskripsi. Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat 

mendeskripsikan tentang keterkaitan tari warok dengan olaharaga pencak silat di grup 

reyog Singo Mudho Terate Kabupaten Pacitan. Tempat dan Waktu Penelitian Tempat 

Penelitian Penelitian ini dilakukan di salah satu Sanggar Reyog di Kabupaten Pacitan, 

Sanggar Reyog tersebut bernama Singo Mudho Terate, Sanggar ini berada di 

Lingkungan Pojok Kelurahan Sidoharjo Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. Peneliti 

mengambil lokasi tersebut dikarenakan grup reyog ini baik pengurus maupun 

anggotanya berangkat dari kalangan para pesilat dari salah satu organisasi IPSI.  

 

selain itu faktor dari eksistensi grup ini sebagi pelopor berdirinya grup reyog yang 

berangkat dari para pesilat salah satu organisasi IPSI, yang sudah sering menikuti 

kejuaraan Festival Reyog Nasional Ponorogo di panggung utama Alun-Alun Kabupaten 

Ponorogo serta akses tempat sanggar tersebut letaknya strategis dan berada dipusat 

kota pacitan yang memudahkan dalam melaksanakan penelitian. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada sekitar bulan Mei-Juni tahun 2021 pada saat diadakan 

latihan rutin dari sanggar reyog tersebut. Sumber Data Salah satu pertimbangan dalam 

memilih masalah penelitian adalah ketersediaan sumber data.  

 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian merupakan subyek darimana data 



tersebut dapat diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 sumber yaitu : 

Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Bangun Setyo Adi Nugroho, S.E. Selaku Ketua Sanggar Reyog Singo Mudho Terate 

( praktisi gerak tari ) kemudian diberi kode N 1 Moh. Anam Ardiansyah, S.H M.M Selaku 

Pengurus Organisasi pencak silat PSHT Cabang Ponorogo ( praktisi pencak silat ), 

kemudian diberi kode N 2 Sudirman, M.Pd. Selaku Akademisi Bidang Seni tradisional. 

Kemudian diberi kode N 3 Sigid Sapto Margono, S.Sn. Selaku tokoh seniman Reyog 

Ponorogo.  

 

Kemudian diberi kode N 4 Cholifur Rahman Ramadan selaku penari warok senior dalam 

Reyog Ponorogo. Kemudian diberi kode N 5 Muhammad Agil Putra Anam Selaku penari 

Warok junior dalam Reyog Ponorogo. Kemudian diberi kode N 6 Sumber data sekunder, 

yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai data penunjuang atau 

pelengkap dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan bahwa data yang tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen. Dalam hal ini dokumen wawancara dan dokumentasi 

merupakan data sekunder atau data kedua.  

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti nantinya akan memaparkan sumber 

data yang diperoleh dari penelitian berupa observasi terhadap subyek yang dianggap 

sebagai sumber pertama serta berupa dokumen-dokumen pendukung, diantaranya 

wawancara dan dokumentasi. Prosedur Pengumpulan Data Untuk meperoleh data-data 

yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan berbagai cara. Langkah- langkah 

yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagai berikut : Observasi (Pengamatan) 

Menurut Sugiyono, (2018:203) Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuisioner. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila peneliti 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.  

 

Observasi atau pengamatan, dapat mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 

kepercayaan, perhatian,dan kebiasaan. Observasi dapat dilakukan dengan melihat atau 

mengamati secara langsung kegiatan pelatihan/pertunjukan dalam kesenian reyog 

khususnya bagian tari warok. Peneliti juga mengamati dalam gerakan tarian warok yang 

mengandung unsur gerakan pencak silat IPSI. Observasi yang dilakukan peneliti secara 

langsung mulai dari persiapan hingga akhir pelatihan ini bertujuan agar diperoleh data 

yang objektif dan relevan.  

 

Wawancara (Interview) Menurut Sugiyono,(2018:194) Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 



menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil. Pada proses pencarian data melalui wawancara, peneliti melakukan 

wawancara dengan narasumber utama sebanyak 1 kali, namun di saat peneliti merasa 

ada yang perlu ditanyakan yang dilakukannya adalah melakukan wawancara kembali.  

 

Pada saat melakukan wawancara peneliti menggunakan panduan wawancara yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Hal ini dilakukan agar wawancara yang dilakukan lebih 

terarah dan memperoleh data yang diperlukan untuk keperluan penelitian. Pada saat 

proses wawancara berlangsung peneliti juga merekamnya, agar hasil hasil wawancara 

yang didapat tersimpan dengan baik. Dalam tahapan ini, peneliti menemui beberapa 

narasumber yang dianggap mengetahui seluk beluk dari tarian warok dalam kesenian 

reyog.  

 

Metode ini dilakukan untuk mencari data dan informasi yang diperlukan sejelas-jelasnya 

dari informasi, seperti dari Ketua Sanggar Reyog Singo Mudho Terate (praktisi gerak 

tari), Pengurus organisasi pencak silat persaudaraan setia hati terate Cabang Ponorogo 

(praktisi pencak silat), akademisi bidang seni tradisional, tokoh seniman reyog Ponorogo, 

dan pemain tari warok senior dan junior . Dokumentasi Metode pengumpulan data 

selanjutnya diperoleh melalui dokumentasi yang berupa foto, video, dan rekaman yang 

didapatkan melalui pendokumentasian dengan cara pengambilan gambar, objek 

dengan menggunakan kamera handphone dan video recorder handycam pada saat 

melakukan wawancara di Sanggar Reyog Singo Mudho Terate. Dokumen-dokumen 

tersebut bertujuan untuk melengkapi data-data.  

 

Teknik Analisis Data Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif sehingga 

data-data tersebut digambarkan dengan kata-kata atau kalimat. Menurut Sugiyono, 

(2018:207) statistic deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Data-data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif. Peneliti 

memaparkan dan berusaha mengembangkan rancangan yang telah diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara sesuai dengan topic permasalahan.  

 

Tahapan-tahapan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut : Reduksi Data Reduksi 

dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Data-data yang dihasilkan dari lapangan dicatat dan diuraikan kemudian data 

tersebut diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam proses analisis data tentang keterkaitan tari warok dengan 



olahraga pencak silat IPSI. Penyajian Data Penyajian data merupakan sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.  

 

Dalam langkah ini peneliti menampilkan data-data yang sudah diklasifikasikan sehingga 

mendapatkan gambaran secara keselurihan dari penyajian dan tentang keterkaitan tari 

tari warok dengan olahraga pencak silat IPSI. Penarikan Kesimpulan Setelah melakukan 

tahapan observasi, wawancara, serta dokumentasi yang menghasilkan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian kemudian hasil dari data tersebut direduksi dan 

diklasifikasikan. Maka tahap terakhir dari proses penelitian adalah penarikan kesimpulan 

sesuai objek penelitian. Pengecekan Keabsahan Temuan Dalam uji keabsahan data 

peneliti mendapatkan hasil data dari lapangan.  

 

Dalam uji tersebut peneliti menggunakan teknik berupa triangulasi data. Triangulasi 

data adalah suatu teknik pengecekan atau pemeriksaan data keabsahan data yang 

membandingkan data satu dengan data yang lain. Triangulasi data pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara menggabungkan atau membandingkan, data yang diperoleh 

yaitu berupa data hasil wawancara sehingga untuk pembanding data yang digunakan 

adalah hasil wawancara, observasi/pengamatan dan berupa dokumentasi. 



 



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Deskripsi Setting/Lokasi Penelitian 

Wilayah geografis Pacitan merupakan salah satu Kabupaten dari 38 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur yang terletak di bagian selatan barat daya.  

 

Wilayahnya berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo di utara, Kabupaten Wonogiri 

disebelah barat, Kabupaten Trenggalek di sebelah timur dan Samudra Hinda di sebelah 

selatan. Pacitan memiliki luas wilayah 1.389.8716 km2 dan sebagian besar luas 

wilayahnya berupa perbukitan yaitu kurang lebih 85%, ada kurang lebih 300 

gunung-gunung kecil menyebar diseluruh wilayah Kabupaten Pacitan dan jurang terjal 

yang termasuk dalam deretan pegunungan seribu yang membujur di sepanjang pulau 

jawa, sedang selebihnya merupakan dataran rendah. Adapun wilayah administrasi terdiri 

dari 12 Kecamatan dan 166 Desa dan 5 Kelurahan.  

 

Kabupaten Pacitan menjadi tempat pilihan dilakukannya penelitian, karena di sini 

terdapat sebuah paguyuban Reyog Ponorogo yang berkembang dari kalangan seorang 

pesilat atau seseorang yang menguasai ilmu pencak silat di salah satu organisasi pencak 

silat di Indonesia. Selain itu, di dalam tarian Reyog Ponorogo terdapat tarian warok. Tari 

warok disini dikembangkan dengan memakai atau menggunakan gerakan-gerakan pada 

pencak silat. Gambar 1.1 Peta Kabupaten Pacitan (Dokumen: 

https://www.Sejarah-negara.com/941/peta-pacitan/#) Lokasi Penelitian Sanggar Singo 

Mudho Terate Terletak di Lingkungan Pojok RT. 02 RW. 07 Kelurahan Sidoharjo 

Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan.  

 

Tepatnya dibarat pusat Kota Pacitan, grup reyog ini terbentuk pada tahun 2016 dan 

memiliki Nomer induk kesenian: 431.1/0286/KES/408.46/2018. Dan diketuai oleh 

Bangun Setyo Adi Nugroho, S.E. Gambar 1.2 Lokasi peneltian (Dokumen: Instagram 

Singo Mudho Terate) Jarak Rumah peneliti dengan Lokasi Penelitian Jarak peneliti yang 

berada di Desa Sambit Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo dengan lokasi 

penelitian di sanggar grup reyog Singo Mudho Terate Kabupaten Pacitan berjarak 

sekitar kurang lebih 82 KM menggunakan kendaraan darat dan ditempuh dengan waktu 

1 jam 55 menit. Gambar 1.3  

 

Jarak rumah peneliti dengan lokasi penelitian Detail Lokasi penelitian Bangunan sanggar 

grup reyog Singo Mudho Terate ini berasal dari rumah peninggalan orang tua dari 

ketua grup Bangun Setyo Adi Nugroho, S.E dan selain dipakai untuk sanggar atau 

tempat latihan grup reyog, di tempat ini juga digunakan untuk latihan pencak silat 

organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate. Hari senin, kamis, dan sabtu merupakan 

jadwal rutin dalam latihan pencak silat sedangkan untuk jadwal latihan Reyog biasanya 

dilakukan ketika mendekati sebuah event atau job pementasan.  

 



Usia rata-rata anggota Grup Reyog ini berasal dari kalangan pelajar SMA dan berasal 

dari kalangan seorang pesilat dari PSHT. Sumber pendanaan pada grup reyog ini berasal 

dari donatur-donatur yang berasal dari para pengusaha yang berada dan tersebar di 

seluruh Indonesia. / Gambar 1.4 Pementasan Grup Reyog Singo Mudo Terate (Dokumen: 

Instagram Singo Mudho Terate) Struktur Grup Reyog Singo Mudho Terate Dan 

Organisasi Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Sub Rayon Pojok Rayon 

Sidoharjo Ranting Kota Pacitan Cabang Pacitan Tabel 1. Susunan Struktur Grup Reyog 

Singo Mudho Terate Ketua : Bangun Setyo Adi Nugroho, S.E _ _Sekertaris : Diky R _ 

_Bendahara : Budianto _ _ Tabel 2.  

 

Susunan Struktur Organisasi Pencak Silat PSHT Sub Rayon Pojok Rayon Sidoharjo 

Ranting Kota Pacitan Cabang Pacitan Ketua : Bangun Setyo Adi Nugroho, S.E _ _Wakil 

Ketua : Jodi Dimasanto _ _Sekertaris : Efrilia Arsita _ _Bendahara : Maria Zulfa _ _ Program 

dan Suasana Sehari-hari Program dari Grup Reyog ini yaitu membentuk sebuah wadah 

dalam berorganisasi dengan didalamnya terdapat unsur seni dan unsur beladiri pada 

setiap anggotanya, jadi selain di sanggar grup tersebut digunakan sebagai tempat 

latihan seni reyog juga dijadikan latihan pencak silat PSHT.  

 

Program dari grup reyog tersebut sering mengadakan pementasan di berbagai event 

sampai ajang perlombaan Festival Reyog Nasional Reyog Ponorogo setiap tahunnya. 

Suasana sehari-hari pada grup ini pada saat latihan pasti ramai dan banyak yang 

menonton karena jarang ada kesenian Reyog yang berkembang di Kecamatan kota 

Pacitan ini pada umumnya. Deskripsi Data Hasil Penelitian Hasil penelitian ini diperoleh 

dengan teknik wawancara secara langsung kepada narasumber sebagai bentuk 

pencarian data dan dokumentasi langsung dilapangan.  

 

Kemudian peneliti juga melakukan observasi sebagai cara untuk melengkapi data yang 

telah ditemukan. Dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari berbagai narasumber 

yang erat kaitanya dengan penelitian ini maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada : 

Bangun Setyo Adi Nugroho, S.E Selaku ketua Grup Reyog Singo Mudho Terate (praktisi 

seni) Inilah hasil wawancara peneliti dengan narasmuber sebagai berikut : Peneliti : 

“Siapakah tokoh warok itu” ? N 1 : “Kalau setahu saya warok itu Ki Suromenggolo dari 

Ponorogo, yaitu warok yang terkenal dimana-mana selaku seorang tokoh warok, jadi 

warok itu bisa dibilang penduduk asli dari Ponorogo”. Peneliti : “Darimana asal usul 

Warok” ? N 1 : “asal usul warok ya dari Ponorogo dari penduduk pribumi dari 

Ponorogo”.  

 

Peneliti : “apakah sosok warok itu benar nyata adanya atau hanya fiksi” ? N 1 : “ kisah 

nyata”. Peneliti : “apakah pencak silat itu” ? N 1 : “pencak silat itu seni dan olahraga”. 

Peneliti : “Bagaimana sejarah pencak silat di Indonesia” ? N 1 : “setahu saya dalam 



kerajaan dulu harus ada pengamanan dengan prajurit dan dilatih dengan salah satunya 

ilmu bela diri yaitu pencak silat”. Peneliti : “Organisasi apakah pendiri pencak silat 

Indonesia”? N 1 : “IPSI atau organisasi-organisasi pencak silat yang dibawah naungan 

IPSI”.  

 

Peneliti : “Bagaimana sejarah pencak silat yang masuk di Kabupaten Ponorogo” ? N 1 : 

“berasal dari kerajaan wengker yang dibawa oleh Ki Ageng Kutu sebelum jaman 

penjajahan, kalo pada era penjajahan pencak silat datang dari Madiun, rata-rata 

organisasi pencak silat itu berasal dari Madiun dan lama kelamaan berkembang sampai 

Ponorogo”. Peneliti : “Apakah olahraga ini mampu diterima dengan baik oleh 

masyarakat”? N 1 : “saya rasa sangat bisa diterima karena dalam pencak silat itu tidak 

hanya olahraga saja, banyak hal yang ada didalam pencak silat itu sendiri”.  

 

Peneliti : “apakah manfaat kegunaan mengikuti pencak silat” ? N1 : “pastinya sehat dan 

banyak manfaat lainya”. Peneliti : “unsur gerak apa saja yang ada didalam tarian warok” ? 

N 1 : “tari warok itu isinya ada gerakan tanjak, trancang, macanan, trecet, dan koloran 

kalo pencak itu sebenarnya penggabungan antara unsur gambaran dari tokoh warok 

sendiri, warok kan gambarnya seorang penduduk asli Ponorogo yang mempunyai ilmu 

kanuragan. Jadi gambaranya kaya orang-orang yang kuat dan lebih dari manusia biasa”.  

 

Peneliti : “mengapa dalam kesenian Reyog itu selalu berkaitan dengan warok”? N1 : 

“karena Reyog kan dari Ponorogo, warok kan masyarakat Ponorogo jadi reyog itu yang 

memiliki ya warok”. Peneliti : “kapan tari warok itu mulai ada dan bergabung dalam 

pertunjukan reyog”? N 1 : “ya mulai ada reyog karena mungkin disitu ada 

pakem-pakemnya yang ada unsur orang Ponorogo yang dimasukan dalam sejarah 

reyog itu sendiri”. Peneliti : “apa syarat menjadi seorang warok”? N 1 : “sehat jasmani 

dan rohani, kalo dulu harus mempunyai ilmu kanuragan karena dibutuhkan untuk 

berperang dll, kalo sekarangkan ilmu kanuragan itu alih fungsi sebagai beladiri”.  

 

Peneliti : “bagaimana peran warok dalam kesenian reyog”? N 1 : “peranya yaitu sebagai 

gambaran masyarakat Ponorogo melengkapi dari sejarah reyog itu sendiri, bahwa 

memang pendiri atau pemiilik kesenian ini memang orang Ponorogo”. Penelti : “apakah 

teknik-teknik dasar gerakan olaharaga pencak silat”? N 1 : “pukulan, tendangan, 

pasangan, kuda-kuda, tangkisan”. Peneliti : “apa aspek dalam olahraga pencak silat”? N 

1 :“umumnya ada aspek olahraga, seni, kerohanian/mental dan beladiri. ada tambahan 1 

dari organisasi PSHT yaitu aspek persaudaraan”. Peneliti : “apa syarat seseorang untuk 

menjadi seorang pesilat”? N 1 : “sehat jasmani dan rohani yang kedua mampu dan kalau 

di PSHT ya mencari saudara atau paseduluran.  

 

Siapaun kalo mau diajak jadi saudara kan enak”. Peneliti : “bisakah ilmu pencak silat 



dikembangkan untuk penunjang dalam bidang ilmu lain”? N 1 : “sangat bisa, kalau 

contoh di keseniannya ada di tari warok dikembangkan atau dikolaborasikan dengan 

gerakan pencak silat. Juga sebagai memperindah atau pemanis dalam pementasan”.  

 

Peneliti : “apakah pakem dalam tari warok sudah tercipta” ? N 1 : “sudah ada,tapi kalau 

urutan gerak tidak ada patokan untuk itu, jadi sesuai kreasi paguupan masing-masing, 

dan diperbolehkan asal tidak meninggalkan dari pakem”. Peneliti : “apa saja gerakan asli 

dari tari warok Ponorogo”? N 1 : “trecet,tanjak,kolor,dan macanan. Kalo pencak itu 

hanya sisipan atau pengembangan dalam tarian warok. Gambaran warok kan 

mempunyai ilmu kanuragan jadi saya masukan pencak silat itu sebagai gambaran 

pengganti ilmu kanuragan”.  

 

Peneliti : “apa saja gerakan pencak silat yang dimasukan dalam tari warok”? N 

1 :“pukulan sama tendangan dan pasang, tergantung konsep pentas juga”. Peneliti : 

“mengapa gerakan pada pencak silat dimasukan dalam tari warok”? N 1 : “ karena 

menggambarkan warok itu mempunyai ilmu kanuragan, makanya ilmu kanuragan itu 

saya ganti dengan pencak silat atau bela diri itu tadi”. Peneliti : “sejauhmana ketertarikan 

organisasi pencak silat dalam menyukai dan mendirikan grup reyog yang didalamnya 

terdapat tari warok”? N 1 : “jawaban saya pribadi saya ingin membawa generasi muda 

sekarang ini paham akan seni budaya asli Indonesia, jadi para pesilat-pesilat di 

organisasi saya ini itu paham dengan adanya seni dengan budaya ada kegiatan positif 

selain pencak silat bisa membawa nama harum organisasi nasional, jadi harapan saya 

generasi muda sekarang mempunyai kegiatan positif selain pencak silat yang 

berdampak besar pada nama organisasi”. Moh. Anam Ardiansyah, S.H M.M  

 

Selaku pengurus organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang 

Ponorogo (praktisi pencak silat) Inilah hasil wawancara peneliti dengan narasumber 

adalah sebagai berikut : Peneliti : “siapakah tokoh warok itu”? N 2 : “warok adalah orang 

yang dianggap mempunyai kelebihan dari sisi keilmuwan dibidangnya, kalo kita 

ngomong warok ya ada ilmu kanuragan, jadi di daerah-daerah di Ponorogo ini muncul 

tokoh-tokoh warok yang punya ilmu kelebihan itu dan akhirnya masyarakat setempat 

menyebutnya dengan warok Ponorogo”.  

 

Peneliti : “darimana asal usul tokoh warok”? N 2 : “kalo warok ini orang asli Ponorogo, 

warok yang terkenal ada warok Suromenggolo yang terkait dengan babad Ponorogo, 

dimana ketokohan seorang warok yang sakti mandraguna itu salah satu yang menonjol 

dalam cerita tu warok Suromenggolo yang mendapat tugas dari Eyang Batoro katong 

pada saat itu yang menjadi adipati Ponorogo”. Peneliti : “apakah sosok warok itu benar 

nyata adanya atau hanya fiksi”? N 2 : “nyata, jadi sejarah keberadaan Kabupaten 

Ponorogo ini kita Tarik kebelakang kan juga terkait dengan reyog dengan warok dan 



sebagianya, bagaimana Batoro Katong menyebarkan agama Islam di Ponorogo ketika 

disini sudah ada agama hindu yang dibawa oleh Ki Ageng Kutu pada saat itu sehingga 

terjadi peperangan dan sebagainya , kalau sekarang perang pakai nuklir, kalau dulu kan 

pakai ilmu kanuragan dalam hal ini kan selalu identik dengan nama pencak silat atau 

bela diri”.  

 

Peneliti : “apakah pencak silat itu”? N 2 : “pencak silat adalah sebuah warisan nenek 

moyang asli bangsa Indonesia, jadi kalo sekarang ada pencak silat yang berkembang di 

Amerika, Belanda, bahkan di negara manapun semua mengakui bahwa pencak silat ini 

asalnya dari Indonesia. Pada waktu itu kita dijajah penjajah Belanda Jepang kita hanya 

melakukan perlawanan dengan alat bamboo runcing dan untuk melindungi diri kita 

sendiri, keluarga tentunya kita harus punya bela diri yang dalam perkembangannya 

namanya pencak silat”.  

 

Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat di Indonesia”? N 2 : bahwa perjalanan 

perjuangan bangsa Indonesia hingga merdeka itu tidak jauh dan tidak bisa dilepaskan 

dari pencak silat karena seperti yang saya katakana didepan musuh sudah punya alat 

dan kita tidak punya apa-apa kita hanya memiliki ilmu kanuragan atau ilmu bela tangan 

kosong dan dalam perkembangannya digunakan untuk melindungi diri. Kalau dulu 

untuk melawan penjajah, karena pencak silat ini banyak perguruan pencak silat ini yang 

diwadahi oleh IPSI.  

 

bahwa pada perjalanannya kita tegaskan bahwa utamanya yang muda-muda ya banyak 

tokoh-tokoh pergerakan nasional saya ambil contoh dari PSHT Ki Hadjar Hardjo Utomo 

yang dengan gigihnya mengajar ilmu bela diri yang dinamakan pencak silat kepada para 

pemuda arahnya untuk perang melawan penjajah”. Peneliti : “organisasi apakah pendiri 

pencak silat Indonesia”? N 2 : “kalau IPSI sebelum berdiri kita harus tahu ada 10 

perguruan pencak silat bersejarah di Indonesia, karena 10 perguruan ini adalah 

pencetus berdirinya IPSI, jadi mereka lahir sebelum IPSI lahir”. Peneliti : “bagaimana 

sejarah pencak silat yang masuk di Kabupaten Ponorogo”? N 2 : “kalau saya dulu masih 

kecil itu diwilayah kota lama sudah banyak itu latihan sering lari-lari dijalan gitu ada 

yang pakaian putih, kuning dan ada yang hitam.  

 

Yang jelas dalam perkembangannya jika kita kaitkan dengan warok, ternyata jiwa warok 

itu juga muncul diperadaban modern ini mungkin namannya bukan warok lagi tapi 

seorang pesilat atau pendekar, ya tentunya tidak sama-sama juga kalo PSHT ini masuk 

ke Ponorogo sekitar tahun 1978 dan mulai berkembang di Ponorogo, dulu pengesahan 

pertama masih sekitar 9 orang dan lama kelamaan setiap tahun bertambah bahkan 

sekarang ribuan dan prosesnya juga tidak mulus”. Peneliti : “apakah olahraga ini mampu 

diterima dengan baik oleh masyarakat”? N 2 : “Ponorogo saat ini kayaknya terbesar di 



Karesidenan Madiun ini, kalo saya dinamika semua perguruan ya peningkatannya luar 

biasa tidak hanya SH Terate tapi semua perguruan, siswanya banyak-banyak, bahkan 

kalo saya ngomong biar real ya di desa saya ini sudah gak ada lagi ya yang tidak 

pendekar jadi semua keluarga mulai dari kakek bapak dan anaknya disini semuanya 

pendekar, jadi sangat mampu baik dari semua perguruan nyatanya yang ikut banyak”.  

 

Peneliti : “apakah manfaat kegunaan mengikuti pencak silat”? N 2 : “banyak, dengan kita 

ikut pencak silat ini jadi banyak temen atau saudara itu pasti, kemudian dari sisi 

olahraga tentunya kita ikut latihan pencak silat ini didalamnya ada unsur olahraganya 

unsur seninya insyallah semakin sehat, kemudian dengan kita belajar pencak silat satu 

kebanggaan bagi saya, karena dengan saya belajar pencak silat berarti secara otomatis 

saya ikut melestarikan budaya asli nenek moyang bangsa Indonesia”. Peneliti : “unsur 

gerak apa saja yang ada dalam tarian warok”? N 2 : “unsur seninya ada dalam 

perkembangan itu kolaborasi kalo saya katakana jadi tarian warok ini adalah tarian reog 

gerakan ini mungkin sudah ada pembakuan dan menurut saya juga ada unsur 

beladirinya juga”.  

 

Peneliti : “mengapa dalam kesenian reyog itu selalu berkaitan dengan warok”? N 2 : 

“sejarahnya kan warok itu perang membela diri, kaitanya kalo dicerita sama putranya 

bupati Trenggalek yang bernama mas Broto yang juga diangkat di film, ludruk dan 

ketoprak yang sangat terkenal dengan lakon Suminten edan, dan warok Guno Seco dari 

Siman itu”. Peneliti : “kapan tari warok itu mulai ada dan bergabung dalam pertunjukan 

reyog”? N 2 : “Ponorogo ini identik dengan sebutan Kota Reyog dan festival reyog ini 

sudah dilaksanakan lebih dari 30 kali, jadi pada saat festival reyog pertama pasti sudah 

ada pembakuan”. Peneliti : “apa syarat menjadi seorang warok”? N 2 : “warok ini aslinya 

berasal dari bahasa wirai artinya orang yang dekat dengan tuhan.  

 

warok itu kan yang menilai orang lain,sehingga warok ini bisa disebut yang punya 

kelebihan itu yang menilai kan orang luar”. Peneliti : “bagaimana peran warok dalam 

kesenian reyog”? N 2 : “ya sebagai prajurit yang perang, jadi warok disitu lebih 

ditonjolkan bahwa dia adalah sosok yang kuat, bisa beradu kesaktian dengan senjatanya 

berupa kolor sakti”. Peneliti : “apakah teknik-teknik dasar gerakan olahraga pencak silat”? 

N 2 : “ya pertama pasti kita sebelum diajarkan pencak silat terkait jurus dan seterusnya 

pasti kita harus melalui olahraga terlebih dahulu, ada starching ada pelemasan ada 

ausdower, kemudian ada senam dan jurus”.  

 

Peneliti : “apa aspek dalam olahraga pencak silat”? N 2 : “banyak ada olahraga, banyak 

temen atau saudara, kemudian ada unsur seni nya indah sekali dalam gerakan-gerakan 

lemas gemulai tapi kokoh, juga ada unsur bela dirinya ada tekniknya untuk membela diri, 

dan ada kerohanian”. Peneliti : “apa syarat seseorang untuk menjadi seorang pesilat”? N 



2 : “harus latihan melalui perguruan apapun baik, kita semua saudara warga Indonesia 

NKRI harga mati”. Peneliti : “bisakah ilmu pencak silat dikembangkan untuk penunjang 

dalam bidang ilmu lain”? N 2 : “bisa dan banyak , kalo kamu kemarin penelitian di 

Pacitan reyog itu sudah mengikuti festival reyog bahkan saya sebagai humas BRB kita 

datangkan juga di acara bumi reyog berdzikir itu jadi dari situ sudah ada unsur 

mengembangkan oke, disitu kan ada hasil, unsur budayanya kena, unsur seninya kena 

dari unsur bisnis juga bisa, dan sekarang pelaku reyog di Ponorogo ini sering diundang 

ke mancanegara dan itu berasal dari kalangan pesilat”. Peneliti : “apakah pakem dalam 

tari warok sudah tercipta”? N 2 : “jadi di Ponorogo ini lebih dari ke 30 festival reyog kalo 

kita sudah ngomong reyog diskala nasional piala presiden lagi ya pasti sudah 

dipakemkan”.  

 

Peneliti : “apa saja gerakan asli dari seorang warok Ponorogo”? N 2 : “warok itu identik 

pakaiannya hitam kemudian ada pusakanya atau senjatanya berupa kolor itu yang 

utama, ya bagaimana seseorang yang bisa dikatakan mempunyai kelebihan itu tadi”. 

Peneliti : “apa saja gerakan pencak silat yang dimasukan dalam tari warok”? N 2 : “saya 

katakan di depan bahwa pencak silat ini adalah kesenian tradisional bangsa Indonesia 

sehingga dari unsur pencak silat itu ada unsur seninya ada unsur beladirinya kalo 

diperaggakan atau dipadukan dengan gerakan warok ya banyak ada tendangan, 

bantingan dan itu kan ada di tari warok, jadi penggambaran pasukan itu mungkin ada 

gerakan peragaan jurus-jurus dan itu luar biasa”.  

 

Peneliti : “mengapa gerakan pada pencak silat dimasukan dalam tari warok”? N 2 : 

“insyallah itu sudah ada pakemnya ya warok itu seperti ini jadi imajinasi atau inovasi kita 

keluarkan untuk mendapatkan sebuah kepuasan yang membuat dan yang melihat. Nah 

kebetulan yang kamu jadikan lokasi peneltian itu pelaku-pelakunya orang-orang pencak 

silat sehingga wajar jika dia ingin menunjukan gerakan pencak silatnya dan saya sangat 

mendukung sekali, salah satu bukti juga bahwa ternyata orang-orang reyog bisa 

menerima ke pencak silat”.  

 

Peneliti : “sejauh mana ketertarikan organisasi pencak silat dalam menyukai dan 

mendirikan grup reyog yang didalmnya ada tari warok”? N 2 : “kalau kita ngomong suka, 

orang Ponorogo itu pasti suka, oeang luar Ponorogo saja suka kok. Kalo kamu lihat di 

media sosial di instagram, di facebook, di twiter coba tidak saya sebutkan itu dari 

organisasi pencak silat apa dia dengan bangganya menggunakan atribut organisasi 

pencak silatnya masing-masing dengan pakek topeng bujangganong dan itu sangat 

indah sekali kan tertarik, jadi pencak silat dengan tari warok itu sangat nyambung, 

bersinergi dan bisa untuk reyog sendiri untung lah, dari pemuda yang sudah bisa 

gerakan pencak silat ingin mengembangkan atau kolaborasi ke situ malah lebih bagus 

ya saya kira sah-sah saja dan sangat positif serta potensial sekali dan nilai plus tersendiri 



bagi saya”. Sudirman, M.Pd.  

 

selaku akademisi Bidang seni tradisional Inilah hasil wawancara peneliti dengan 

narasumber adalah sebagai berikut : Peneliti : “siapakah tokoh warok itu”? N 3 : “tokoh 

warok itu menurut kepercayaan orang Ponorogo adalah orang yang memiliki kelebihan 

baik dalam hal fisiknya dan juga kelebihan kekuatan supranatural yang semuanya itu 

dipergunakan untuk mempertahankan diri atau membela diri, jika sewaktu-waktu 

diperlukan dan dalam keadaan terpaksa”. Peneliti : “darimana asal usul tokoh warok”? N 

3 : “menurut kepercayaan orang Ponorogo warok ini berasal dari murid Ki Ageng Kutu, 

siswa-siswa pengikut beliau dizaman dahulu, karena Ki Agen Kutu memang seorang 

pembesar kerajaan majapahit yang mengasingkan diri membuat pesanggrahan di 

Surukubeng dengan gelar Suryongalam yang memiliki murid kalo zaman sekarang 

seperti perguruan gitu ya, sehingga murid-murid itu diajari tentang bagaimana 

melakukan atau memiliki kekuatan membela dirinya.  

 

Ini cikal bakal warok itu seperti itu”. Peneliti : “Apakah sosok warok itu benar nyata 

adanya atau hanya fiksi”? N 3 : “ya nyata, ini nyata bahwa warok itu nyata-nyata benar 

ada di zaman dulu, kalo sekarang tinggal simbol atau lambang saja. Dulu ada warok 

yang terkenal yang bernama Suromenggolo dan diangkat cerita yang cukup terkenal 

dengan berjudul Suminten edan disitu tokoh Suromenggolo menjadi tokoh sentral 

menjadi ayah dari Cempluk warisah. disitu juga ada warok lain seperti warok Guno seco, 

Suro Gento. Peneliti : “apakah pencak silat itu”? N 3 : “perkembangan dari bentuk 

pelatihan pendidikan Ki Ageng Kutu kepada murid-muridnya itu, mereka diajarkan 

bagaimana cara membela diri.  

 

Sekarang pencak silat sangat menjadi brand Indonesia karena memang pencak silat itu 

asli olahraga tradisional Indonesia dan hampir seluruh daerah di Indonesia itu memiliki 

ciri khusus pencak silat”. Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat di Indonesia”? N 3 : 

“mungkin berawal dari orang kuno-kuno dulu tidak hanya kerajaan, karena pencak silat 

ini sudah sebuah tradisi kerakyatan dan asli dari Indonesia. Dan memiliki ciri khas 

olahraga pencak silat pada masing-masing daerahnya”. Peneliti : “organisasi apakah 

pendiri pencak silat Indonesia”? N 3 : “ya kita mengenal IPSI, itu yang sangat 

memasyarakat. Organisasi pencak silatnya seperti tapak suci dll.  

 

Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat yang masuk di kabupaten Ponorogo”? N 3 : 

“ada pencak silat di Bantarangin, ada juga kelompok silat tapak suci yang saya ketahui 

dan perkembangan pada masa sekarang sudah banyak pencak silat seperti PSHT sekitar 

tahun 80 an dan berkembang sampai sekarang. Peneliti : “apakah olahraga ini mampu 

diterima dengan baik oleh masyarakat”? N 3 : “ya jelas karena mungkin kultur budaya 

orang Ponorogo yang seperti itu ya karena pencak silai ini untuk membela diri jika 



sewaktu-waktu dibutuhkan”.  

 

Peneliti : “apakah manfaat kegunaan mengikuti pencak silat”? N 3 : “sehat, karena 

pencak silat kan melakukan gerakan-gerakan untuk penguatan pada otot dan penafasan, 

juga kita itu tenang kalo dijalan mau apa-apa dengan kita mempunyai ilmu bela diri itu 

tenang bagaiamana jika menghadapi situasi yang harus kita hadapi kita tidak perlu 

takut”. Peneliti : “unsur gerak apa saja yang ada dalam tarian warok”? N 3 : “dari tari 

warok itu menggambarkan bagaimana orang berusaha memiliki kekuatan dengan bela 

diri didalmnya seperti pukulan, menghindar, menendang dll, ini kan jelas to gaya-gaya 

gulat dengan tangan kosong”. Peneliti : “mengapa dalam kesenian reyog itu selalu 

berkaitan dengan warok ? N 3 : “warok kan yang punya, warok itu pemilik kesenian 

reyog, warok itu pelaku kesenian reyog seluruhnya warok yang memiliki”.  

 

Peneliti : “kapan tari warok itu mulai ada dan bergabung dalam pertunjukan reyog”? N 

3 : “tahun 1985 oleh beberapa orang guru yang dikirim class program kalo namanya di 

STKW Surabaya dan dia menciptakan tari kolor sakti atau warok kalau sekarang”. 

Peneliti : “apa syarat menjadi seorang warok”? N 3 :”itu tidak bisa secara fulgar 

disampaikan, itu ada perjanjian antara warok dengan muridnya karena ini adalah sangat 

sacral dan mistis, karena ini menyangkut kepercayaan seseorang”. Peneliti : “bagaimana 

peran warok dalam kesenian reyog”? N 3 : “sangat penting karena warok memiliki peran 

pemilik, pelaku dan pelestari kesenian reyog”.  

 

Peneliti : “apakah teknik-teknik dasar gerakan olahraga pencak silat”? N 3 : “posisi 

kuda-kuda dan pernafasan”. Peneliti : “apa aspek dalam olahraga pencak silat” ? N 3 : 

“kesiapan fisik artinya dia tidak cacat dia sehat yang kedua ada kemauan yang kuat 

sehingga nanti bisa melewat berbagai macam ujian tingkatan dalam latihan”. Peneliti : 

“apa syarat seseorang untuk menjadi seorang pesilat”? N 3 : “kemauan yang kuat saya 

niat ingin memiliki skill dalam bidang olahraga pencak silat, karena itu akan menentukan 

basic dia kedepannya seperti apa”.  

 

Peneliti : “bisakah ilmu pencak silat dikembangkan untuk penunjang ilmu lain”? N 3 : 

“saya pikir ini sangat relevan karena bagaimanapun kekuatan fisik seseorang itu modal 

utama untuk melakukan aktifitas lainnya, kalo dia sehat dia memiliki postur tubuh yang 

bagus dia memiliki ketahanan tubuh yang bagus saya pikir harus. Sekarang saja kalo 

mau ke luar negeri di didik pencak silat juga karena merupakan disiplin tinggi di pencak 

silat itu penanaman disiplin tinggi, percaya diri yang tinggi, dan tanggung jawab yang 

tinggi”.  

 

Peneliti : “apakah pakem dalam tari warok sudah tercipta”? N 3 : “ada, standar 

pembakuan gerak tari warok itu ada dan gerak-geraknya sudah dituliskan”. Peneliti : 



“apa saja gerakan asli dari seorang warok Ponorogo”? N 3 : “tanjak atau kuda-kuda,ada 

garesan atau menendang dll itu adalah gerakan dasar pada tari warok dimana dia 

mempersiapkan tubuhnya fisiknya untuk siap menghadapi apapun. Ada juga lumaksono, 

konclang, biten, garesan,dan koloran.  

 

kalo pencak itu termasuk dikembangkan dalam artian bisa kalo pencak saja kan tidak 

begitu menarik karena kaitanya dengan artistic jadi gerakannya diperindah dan tidak 

wantah gerakan pencak silat seperti itu tapi ini bisa di style kan”. Peneliti : “apa saja 

gerakan pencak silat yang dimasukan dalam tari warok”? N 3 : “tendangan pukulan ya 

hanya itu yang mudah untuk dimasukan ke tari warok”. Peneliti : “mengapa gerakan 

pada pencak silat dimasukan dalam tari warok ? N 3 : “karena ini kaitanya dengan 

artistic, disamping gerak tari warok itu menunjukan beladiri, tradisi ponoragan, 

kemudian gerakan pencak silat itu diinovasi, dikreasi sehingga ini masih relevan saja 

karena warok itu adalah tarian beladiri jadi dengan gerakan silat akhirnya include atau 

menyambung”.  

 

Peneliti : sejauh mana ketertarikan organisasi pencak silat dalam menyukai dan 

mendirikan grup reyog yang didalamnya terdapat tari warok”? N 3 : “saya melihat ini 

beberapa grup reyog yang brandnya dimiliki oleh perguruan pencak silat ini sangat 

menggembirakan ya, karena mereka ternyata juga memiliki rasa seni yang tinggi dan 

relevan ya dengan mereka ikuti jadi nyambung sehingga menjadikan hiburan bagi 

mereka dan juga sebagai olahraga karena ini memerlukan kekuatan fisik, jadi kalo 

fisiknya nggak kuat bermain reyog itu ndak bisa dan kekuatan fisik itu sudah dimiliki 

oleh seorang pesilat itu”. Sigid Sapto Margono S.Sn. selaku tokoh seniman Reyog 

Ponorogo.  

 

Inilah hasil wawancara peneliti dengan narasumber adalah sebagai berikut : Peneliti : 

“siapakah tokoh warok itu”? N 4 : “ warok itu kalo menurut saya dari beberapa 

narasumber juga para-para senior warok itu adalah masyarakat Ponorogo itu sendiri, 

warok itu sebutan dari masyarakat Ponorogo itu sendiri dengan kriteria tertentu pada 

masa itu. Jadi kita berbicara sejarah karena warok itu memang sejarahnya orang 

Ponorogo, orang yang memiliki pengaruh, wibawa, yang memiliki kekuasaan tertentu, 

dan kesaktian pada masa lampau”.  

 

Peneliti : “darimana asal usul tokoh warok”? N 4 : “ya dari Ponorogo itu sendiri, kalo 

warok itu seseorang yang memiliki kekuatan atau pengaruh pada masa itu, kalo 

warokan itu sifatnya yang menunjukan antagonis. Peneliti : “apakah sosok warok itu 

benar nyata adanya atau hanya fiksi”? N 4 : “ya nyata, kalo reyog itu fiksinya, kalo warok 

itu nyata karena ya dari masyarakat Ponorogo itu sendiri”. Peneliti : “apakah pencak silat 

itu”? N 4 : “pencak silat itu didalamnya adalah ragam gerak kalo kita ngomong 



historynya jelas sebagai bentuk tidak hanya olahraga sebenarnya tapi disitu adalah 

bentuk dari pertahanan diri, perlindungan diri.  

 

Kalo pada masa yang lampau itu sangat dimungkinkan bahwa peran dari pencak silat itu 

adalah supaya kita bisa melawan penjajah itu pasti, dan dalam perkembangannya 

karena penjajah sudah hilang dari negeri ini ya sebagai bentuk perlindungan diri 

kemudian sebagai bentuk ekpresi juga”. Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat di 

Indonesia”? N 4 : “pencak silat itu ragam seni budaya, karena apa ragam gerak pada 

pencak silat mau di Sumatra,jawa dan yang lain berlatar belakang perguruan apapun 

pasti mirip dan itu sama, tidak hanya di Indonesia bahkan di Thailand karena sejarah 

nusantara itu dulu wilayahnya sampai sana, buktinya apa sangat jelas ketika kita di 

majapahit brawijaya terakhir itu kan punya istri dari Champa yang ada kaitanya dengan 

Dewi Songgolangit versi sejarah Ki Ageng kutu juga, berarti pencak silat juga sampai 

kesana. Dan pencak silat ini berasal dari nusantara serta kekuasaannya pun sampai ke 

tanah sana sampai Malaysia, Thailand dan juga berkembang disana”.  

 

Peneliti : “organisasi apakah pendiri pencak silat Indonesia”? N 4 : “kalo organisasinya 

kan banyak dengan berbagai latar belakang history, mungkin kalo dari versinya 

pemerintah ya IPSI, kan didalamnya kan banyak dari berbagai macam perguruan”. 

Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat yang masuk di Kabupaten Ponorogo ? N 4 : 

“bisa dibilang bisa menjadi tolak ukur nasional ya saya kira, karena apa kalo di tetangga 

kita Madiun kan sebutanya kampung pesilat kan kita wilayahnya juga se Karesidenan 

Madiun, bisa dikatakan ya tidak hanya di Madiun, di Ponorogo pun bisa dikatakan 

kampong pesilat juga, kalo kita ngomong ragam pencak silat di Ponorogo ya komplit”.  

 

Peneliti : “apakah olahraga ini mampu diterima dengan baik oleh masyarakat”? N 4 : 

“kalo olahraga ini di Ponorogo luar biasa sekali, bahkan tidak hanya di Ponorogo ya kan, 

dan yang sangat membanggakan kemarin kan ada salah satu atlet nasional yang juga 

murid saya yang kebetulan saya mengajar di SMPN 2 Ponorogo, dia adalah Aji Bangkit 

ya yang tampil di ASEAN Games kemarin juara dan antusias di Ponorogo ini luar biasa 

sekali dalam setahun itu banyak sekali event yang terkait dengan kegiatan tersebut 

selalu ada”.  

 

Peneliti : “apakah manfaat kegunaan mengikuti pencak silat”? N 4 : “kembali lagi pada 

visi misinya sebuah pencak silat mungkin secara global itu sama adalah untuk 

perlindungan diri, tapi dalam kedepannya ya kita kaitkan dengan olahraga ya 

sangat-sangat bagus dan di pencak silat kan tidak hanya olahraga ada semacam seninya 

juga masuk termasuk ke dalam seni tari”. Peneliti : “unsur gerak apa saja yang ada dalam 

tarian warok”? N 4 : “tari warok masuk dalam tari gagahan kalo digaya Surakarta dimana 

gerakanya hampir sama. Ya lumaksono, konclang, trecet dan ciri khas dari Ponorogo 



sendiri ya koloran sama macanan”.  

 

Peneliti : “mengapa dalam kesenian reyog itu selalu berkaitan dengan warok”? N 4 : “ya 

karena warok yang punya reyog, karena warok kan masyarakat Ponorogo itu sendiri. 

Orang yang mempunyai pengaruh dalam daerahnya bisa dikatakan warok”. Peneliti : 

“kapan tari warok itu mulai ada dan bergabung dalam pertunjukan reyog”? N 4 : “ketika 

sebuah pertunjukan reyog itu sendiri dikemas dalam sebuah pertunjukan besar, kan ada 

2 versi dari pertunjukan ada reyog obyok dan festival disitu ada konsep cerita yang 

dibangun disitulah dimunculkan tokoh warok sebagai penggambaran rakyat Ponorogo 

ya prajurit. Kalo untuk tahunnya pada saat festival reyog pertama di perlombakan”.  

 

Peneliti : “apa syarat menjadi seorang warok”? N 4 : “ya jadi orang Ponorogo asli orang 

Ponorogo yang memiliki kemampuan spiritual maupun intelektual kalo sekarang, 

misalnya pak lurah kalo dulu warok orang yang sakti”. Peneliti : “bagaimana peran warok 

dalam kesenian reyog”? N 4 : “dalam pertunjukan reyog ya tergantung konsepnya jadi 

gini warok itu bisa menjadi penggambaran masyarakat Ponorogo”. Peneliti : “apakah 

teknik-teknik dasar gerakan olahraga pencak silat”? N 4 : “pukulan, tangkisan dan 

kuda-kuda hampir sama dengan gerak tari sebenarnya dari silat juga ada tapi diambil 

keindahannya”.  

 

Peneliti : “ apa aspek dalam olahraga pencak silat”? N 4 : “sebenarnya mirip juga 

olahraga juga harus ada olahrasa kalo ditari ada wirogo, wiroso, wiromo hampir sama 

kan”. Peneliti : “apa syarat seseorang untuk menjadi seorang pesilat”? N 4 : “yang 

pertama niat, tujuan kalo tujuannya nggak baik gak usah lah, silat sendiri kan sesuatu 

yang tujuannya positif karena silat itu tidak untuk menyombongkan diri tetapi kembali 

lagi pada tujuan ikut pencak silat itu”.  

 

Peneliti : “bisakah ilmu pencak silat dikembangkan untuk penunjang dalam bidang ilmu 

lain”? N 4 : “sangat bisa sekali , kalo kita punya basic pencak silat yang bagus kita bisa 

kombinasikan ke seni itu ya luar biasa, karena sangat berhubungan sekali lagi ragam 

gerak kalo dalam seni ya kita hanya memoles gerak dipencak silat, itu jelas menunjang 

sekali kalo diolahraga”. Peneliti : “apakah pakem dalam tari warok sudah tercipta”? N 4 : 

“kita itu peta budayanya ada di Surakarta Mataraman, kalo kita ngomong pakemnya. 

Seperti macanan, koloran dll. Dan pakemnya sudah ada, namun kalo urutan gerak tari 

tegantung dari konsepnya”.  

 

Peneliti : “apa saja gerakan asli dari seorang warok Ponorogo”? N 4 : “macanan sama 

kolor itu asli dari Ponorogo, konclang,trecet ya dari solo. Kalo pencak silat kontribusi 

dalam tarian ini masuk di gladen yang sifatnya seperti pencakan. Jadi pencakan tidak 

termasuk ke pakem tapi pengembangan”. Peneliti : “apa saja gerakan pencak silat yang 



dimasukan dalam tari warok ? N 4 : “pasangan, di gladen yudo ada pukulan tendangan”. 

Peneliti : “mengapa gerakan pada pencak silat dimasukan dalam tari warok”? N 4 : “ya 

untuk mendukung menunjang pengembangan kreativitas konsep garapnya”.  

 

Peneliti : “sejauh mana ketertarikan organisasi pencak silat dalam menyukai dan 

mendirikan grup reyog yang didalamnya terdapat tari warok”? N 4 : “kalo saya sebagai 

praktisi tari ya saya ikut bangga pasti ya karena itu bentuk pelestariannya reyog 

Ponorogo meskipun diluar wilayah Ponorogo, artinya apa seni dan budaya Ponorogo itu 

sangat menarik sekali bahkan bukan orang Ponorogo saja mau mengembangkan ya 

meskipun motornya pasti ada orang Ponorogo tetapi dalam kenyataannya berkembang 

diluar wilayah Ponorogo, kalo saya pribadi itu ya positif sekali dan saya sangat 

mendukung poin siarnya pencak silat ternyata tidak hanya olahraga saja tapi juga bisa 

berkesenian juga”.  

 

Cholifur Rahman Ramadan Selaku penari warok senior dalam Reyog Ponorogo Inilah 

hasil wawancara peneliti dengan narasumber adalah sebagai berikut : Peneliti : 

“siapakah tokoh warok itu” ? N 5 : “lelaki yang mempunyai ilmu, sakti dan baik hati, 

walaupun sangar galak tapi baik hati itu warok sejati Ponorogo”. Peneliti : “darimana 

asal usul tokoh warok”? N 5 : “warok itu merupakan sebutan dari masyarakat Ponorogo, 

warok itu orang yang berani, perkasa dan baik hati itu warok yang asli dari Ponorogo, 

karena di tarian reyog Ponorogo ada warok dan kaya itu tadi jadi asli dari Ponorogo”.  

 

Peneliti : “apakah sosok warok itu benar nyata adanya atau hanya fiksi”? N 5 : “kalo 

warok itu nyata karena ada 2 tokoh warok yang terkenal di Ponorogo, namun saya 

belum mengetahui lebih banyak tentang di mana makam atau peninggalan dari sosok 

warok itu”. Peneliti : “apakah pencak silat itu”? N 5 : “seni olahraga untuk menyehatkan 

diri sekaligus bisa untuk bela diri”. Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat di 

Indonesia”? N 5 : “banyak temen-temen kita itu melestarikan pencak silat dari berbagai 

daerah yang mereka tempati kalo mudik di Kalimantan atau di Sumatra itu banyak 

sehingga cepat populasinya di tempat luar kota dan pencak silat ini asli dari Indonesia 

dan memiliki ciri khas masing-masing dari berbagai daerahnya”.  

 

Peneliti : “organisasi apakah pendiri pencak silat Indonesia”? N 5 : “ kalo diwilayah 

Madiun ada SH Terate, Winongo dan lain-lain banyak pokoknya yang tergabung dalam 

IPSI”. Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat yang masuk di Kabupaten Ponorogo”? N 

5 : “kalo sejarahnya Ponorogo ini sekarang damai, orang Ponorogo itu santun, ramah 

dan saling menghargai satu sama lain jadinya menurut saya tentram dan damai yang 

pasti di tari reyog itu ada kaitanya di unsur pencak silat”. Peneliti : “apakah olahraga ini 

mampu diterima dengan baik oleh masyarakat”? N 5 : “ya mampu sekali karena 

menyehatkan kok dan bisa membela diri dari musuh maupun lawan jadi perlu banget”.  



 

Peneliti : “apakah manfaat kegunaan mengikuti pencak silat”? N 5 : “kegunaannya 1. 

Sehat badan dan rohani, pernafasan lebih bagus terus banyak teman atau saudara 

sebagian kecil itu saja”. Peneliti : “unsur gerak apa saja yang ada dalm tarian warok” ? N 

5 : “tanjak, ukel, macanan, koloran, roll, trecet, lompat harimau tergantung konsep 

penari temanya seperti apa dan versi apa festival atau obyok ada sendiri-sendiri”. 

Peneliti : “mengapa dalam kesenian reyog itu selalu berkaitan dengan warok”? N 5 : “itu 

satu kesatuan lo mas gak bisa dipisahkan, kalo seumpama ada reyog kalo gak ada 

waroknya nanti tidak ada sejarahnya to mas, jadi itu adalah satu kesatuan yang tidak 

bisa dipisahkan”.  

 

Peneliti : “kapan tari warok itu mulai ada dan bergabung dalam pertunjukan reyog”? N 

5 : “sesuai dari sejarah yang saya tahu, kalo tarian warok disejarah reyog to itu masuk 

dalam pertunjukan pertama kali pada tarian reyog sebagai tarian pembuka kalo untuk 

tahunnya saya kira saya belum mengetahui ya”. Peneliti : “apa syarat menjadi seorang 

warok”? N 5 : “syaratnya laki-laki, mempunyai ilmu, mampu beradaptasi dengan warga, 

mampu menjaga olah fisik karena menjadi warok itu berat mas, fisiknya harus kuat juga 

terus rendah hati dan tidak sombong”.  

 

Peneliti : “bagaimana peran warok dalam kesenian reyog”? N 5 : “warok itu sebagai 

prajurit dari raja klono sewandono di kesenian reyog itu”. Peneliti : “apakah 

teknik-teknik dasar gerakan olahraga pencak silat”? N 5 : “mungkin kuda-kuda umum, 

pukulan, tendangan pokoknya gerakan silat itu bisa dimasukan ke dalam tari warok mas 

kan diambil seninya to diperindah sama di slowmotion”. Peneliti : “apa aspek dalam 

olahraga pencak silat”? N 5 : “mungkin ada pernafasan ada aspek olahraganya ada 

aspek seni, aspek beladiri dan aspek mentalnya keras mas, kalo gak keras ya nggak jadi 

seorang pesilat mas jadi harus pemberani dan hampir sama dengan warok mas”. 

Peneliti : “apa syarat seseorang untuk menjadi seorang pesilat”? N 5 : “niat dari hati dulu 

lah, tergantung niat baik atau buruk atau hanya ikut-ikutan teman seperti itu”.  

 

Peneliti : “bisakah ilmu pencak silat dikembangkan untuk penunjang dalam bidang ilmu 

lain”? N 5 : intinya ya bisa mas, di seni contohnya bisa di tari warok itu tadi, terus ada 

lagi di kedokteran pernafasan itu juga perlu lo mas, mengolah pernafasan. Di ilmu 

kedokteran masuk itu banyak mas”. Peneliti : “apakah pakem dalam tari warok sudah 

tercipta”? N 5 : “kalau pencak silat itu bukan di pakem mas itu variasi, pencak silat 

ditaruhkan situ untuk kembangan atau inovasi dari pencak silat itu masuk ke dalam 

tarian warok itu sebagai penggambaran sosok warok, kalo pakem dalam warok sudah 

tercipta mas seperti tanjak, kuda-kuda dan lain-lain, kalu urutan geraknya itu yang 

belum ada pakemnya, jadi pencak silat itu sah-sah saja jika gerakanya dimasukan dalam 

tarian warok”.  



 

Peneliti : “apa saja gerakan asli dari seorang warok Ponorogo”? N 5 : “tanjak, trecet, 

kuda-kuda, macanan, roll, koloran”. Peneliti : “apa saja gerakan pencak silat yang 

dimasukan dalam tari warok”? N 5 : “ada kembangan pencak silat, tendangan, terus 

silatan, sambung tergantung konsep dari tarian warok itu sendiri”. Peneliti : “mengapa 

gerakan pada pencak silat dimasukan dalam tari warok”? N 5 : “karena singkron mas, itu 

olahraga juga masuk di buat seni juga masuk jadi itu satu kesatuan yang berhubungan 

dan nyambung mas”.  

 

Peneliti : “sejauh mana ketertarikan organisasi pencak silat dalam menyukai dan 

mendirikan grup reyog yang didalamnya terdapat tari warok”? N 5 : “kalo mungkin 

belakangan ini sudah ada bentukan dari grup reyog yang berasal dari silat, tapi 

orang-orang reyog dulu juga sudah mengikuti silat ada 2 grup yang sudah terkenal 

disini yaitu grup reyog Singo Mudho Terate Pacitan dan yang baru ada Krida Satria 

Tama dari PSHT pusat Madiun juga ada Sardulo Tunas Mudha dari PSHW. Jadi ada nilai 

plusnya juga kalo seorang pesilat mau berkesenian dan fisiknya tidak mudah capek, kan 

seorang pesilat kan sudah terlatih fisiknya sudah bagus dan nafasnya sudah bagus”.  

 

Muhammad Agil Putra Anam selaku penari warok senior dalam Reyog Ponorogo Inilah 

hasil wawancara peneliti dengan narasumber adalah sebagai berikut : Peneliti : 

“siapakah tokoh warok itu”? N 6 : “jadi zaman dahulu ada sejarah Ponorogo itu terkenal 

dengan sebutan sebagai orang yang beridentitas sebagai warok khususnya laki-laki, jadi 

warok itu ada 2 ada warok Guno Seco sama warok Suromenggolo itu warok yang 

terkenal, dan warok itu sebagai identitas orang Ponorogo atau Dlondonge wong (orang) 

Ponorogo”. Peneliti : “darimana asal usul tokoh warok”? N 6 : “tokoh warok itu berasal 

dari Ponorogo dan sebenarnya dulu tidak ada hubungannya sama reyog, tapi warok ini 

sebagai identitas orang Ponorogo dan warok ini akhirnya diangkat ke kesenian reyog 

sebagai icon atau penggambaran orang Ponorogo”.  

 

Peneliti : “apakah sosok warok itu benar nyata adanya atau hanya fiksi”? N 6 : “memang 

ada kalo zaman dahulu warok itu dari berbagai derah yang ada di Ponorogo yang 

mempunyai kekuasan pada daerah-daerahnya sendiri, karakter dan gambaran dari 

masyarakat Ponorogo itu ya seperti warok itu”. Peneliti : “apakah pencak silat itu”? N 6 : 

“pencak silat itu sebagai alat bela diri setiap masing-masing orang untuk melindungi diri 

lah”. Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat di Indonesia”? N 6 : “yang saya ketahui 

banyak perguruan-perguruan mungkin olahraga dari luar Indonesia juga yang masuk ke 

Indonesia apalagi sekarang juga sudah terbentuk IPSI juga, jadi banyak kompetisi 

pencak silat ini yang mengembangkan potensi anak kecil hingga dewasa dan pencak 

silat itu asli dari Indonesia”.  

 



Peneliti : “organisasi apakah pendiri pencak silat Indonesia”? N 6 : “IPSI, jadi dari 

berbagai organisasi-organisasi yang ada di Indonesia yang tergabung dalam IPSI”. 

Peneliti : “bagaimana sejarah pencak silat yang masuk di Kabupaten Ponorogo”? N 6 : 

“yang saya ketahui banyak perguruan pencak silat di Ponorogo yang banyak mewadahi 

bakat pesilat dengan banyak kompetisi yang mengadakan dalam hal ini IPSI Ponorogo 

agar menambah potensi dari setiap orang yang mendalami pencak silat, dan dulu ada 

dari kerajaan-kerajaan yang ada unsur silatnya juga di Ponorogo itu”.  

 

Peneliti : “apakah olahraga ini mampu diterima dengan baik oleh masyarakat”? N 6 : 

“mampu diterima baik oleh masyarakat tergantung dari tujuannya itu seperti apa dan 

setiap dari perguruan itu harus memiliki semacam identik seperti kompetisi 

sendiri-sendiri”. Peneliti : “apakah manfaat kegunaan mengikuti pencak silat”? N 6 : 

“pencak silat ini memang tujuanya untuk olahraga untuk kebugaran jasmani kita agar 

selalu sehat dan selain itu pencak silat itu untuk melindungi diri kalo misalkan kita ada 

serangan atau ancaman kita kan juga tidak tahu dan yang perlu kita tanamkan mulai 

dari sekarang ini pencak silat itu bukan untuk menjadi jagoan tapi bagaimana cara kita 

untuk melindungi diri dan orang lain”.  

 

Peneliti : “unsur gerak apa saja yang ada dalam tarian warok”? N 6 : “ada seperti 

kambeng atau tancep, tanjak, ada juga trecet, koloran , silat dan macanan”. Peneliti : 

“mengapa dalam kesenian Reyog itu selalu berkaitan dengan warok”? N 6 : “itu 

sebenarnya menurut asal usul sejarahnya kalo warok itu tidak ada hubungannya dengan 

reyog Ponorogo, tetapi memang warok Ponorogo ini sebagai icon atau identitasnya 

orang Ponorogo jadi warok ini termasuk menjadi prajurit atau penduduk Ponorogo 

didalam ceritanya dipementasan reyog”.  

 

Peneliti : “kapan tari warok itu mulai ada dan bergabung dalam pertunjukan reyog”? N 

6 : “kalo tari warok sudah sejak lama ya mas, seperi festival reyog Ponorogo kan sudah 

dilaksanakan itu dari dulu itu memang dalam pementasan reyog itu pasti ada waroknya 

juga, meskipun dalam asal usulnya warok ini tidak termasuk ke dalam asal usul reyog 

Ponorogo, kalo tari warok ini memang sudah lama. Kalo untuk tahunnya saya belum 

mengetahui”. Peneliti : “apa syarat menjadi seorang warok”? N 6 : “kalo untuk menjadi 

seorang penari warok sudah dilatih sejak dini kalo warok zaman dulu memang 

dipercaya warok itu mempunyai ilmu digdaya, ilmu kesaktian dan memang ilmu seperti 

ini tidak bisa dimiliki oleh semua orang, tetapi kalo misalkan memang icon orang 

Ponorogo jadi jika ada hari-hari penting di Ponorogo diperingati dengan orang-orang 

itu pasti memakai pakaian khas Ponorogo yaitu namanya penadon dan ada kombor 

sama kolornya seperti warok”.  

 

Peneliti : “bagaimana peran warok dalam kesenian reyog”? N 6 : “sebagai gambaran 



orang Ponorogo atau prajurit”. Peneliti : “apakah teknik-teknik dasar gerakan olahraga 

pencak silat”? N 6 : “kalo teknik dasar pencak silat ada pukulan, kuda-kuda sebenarnya 

tadi tancep atau kambeng itu mirip seperti kuda-kuda, ada juga tangkisan”. Peneliti : 

“apa aspek dalam olahraga pencak silat”? N 6 : “banyak mas , karena di pencak silat ini 

tidak ganya beladiri saja termasuk ke dalam olahraga juga kan, terus mental berani dan 

niat, termasuk aspek seni juga seperti di tari warok itu tadi mas”.  

 

Peneliti : “apa syarat seseorang untuk menjadi seorang pesilat”? N 6 : “pertama 

keberanian, niat yang kedua tujuannya itu baik atau tidak, kalo tujannya baik pasti 

kedepannya baik juga lah, yang ketiga untuk olahraga untuk mencari keringat lah biar 

untuk menjaga kesehatan juga”. Peneliti : “bisakah ilmu pencak silat dikembangkan 

untuk penunjang dalam bidang ilmu lain”? N 6 : “kalo saya rasa sih bisa, karena di ilmu 

pencak silat ini tidak hanya ada unsur beladiri saja tetapi unsur olahraga ada seninya 

juga jadi semua aspek banyak lah yang ada dalam pencak silat itu”.  

 

Peneliti : “apakah pakem dalam tari warok sudah tercipta”? N 6 : “kalo pakem dari tari 

warok itu jadi kita garis bawahi tergantung versi dari reyog obyok atau festival jadi 

pakem yang kita ikuti itu yang mana, dan pakemnya itu sudah ada”. Peneliti : “apa saja 

gerakan asli dari seorang warok Ponorogo”? N 6 : “seperti tanjak, trecet, kambeng, 

koloran macanan dan silat”. Peneliti : “apa saja gerakan pencak silat yang dimasukan 

dalam tari warok”? N 6 : “pukulan dan tendangan dll lah”. Peneliti : “mengapa gerakan 

pada pencak silat dimasukan dalam tari warok”? N 6 : “karena menurut saya warok ini 

sebagai identitas dlondonge Ponorogo atau iconnya Ponorogo dan orang Ponorogo itu 

terkenal orangnya itu berani karena benar lo ya, jadi disini itu ada unsur-unsur silatnya 

bisa dimasukan”.  

 

Peneliti : “sejauh mana keterkaitan organisasi pencak silat dalam menyukai dan 

mendirikan grup reyog yang didalamnya terdapat tari warok”? N 6 : “sejauh ini banyak 

grup perguruan yang sangat antusias dengan adanya festival nasional reyog Ponorogo 

dan memang mengikuti FNRP itu tidak mudah dan butuh persiapan yang lama. Jadi 

yang saya salut kan dari grup ini selain membagi waktu untuk melatih silat tapi juga 

tetap berkesnian, dan itu nilai plus sendiri bagi grup reyog itu”. Interpretasi dan 

Pembahasan Sejarah Warok Zaman dahulu pada sejarah Ponorogo terkenal dengan 

sebutan sebagai orang yang beridentitas sebagai warok khususnya laki-laki yang berasal 

dari penduduk asli Ponorogo.  

 

Warok adalah seorang yang memiliki pengaruh, wibawa, kekuasaan, kesaktian, 

kelebihan tertentu baik dalam hal fisik dan juga kelebihan kekuatan spirtual yang 

dipergunakan untuk mempertahankan diri atau membela diri, jadi sejarah keberadaan 

Kabupaten Ponorogo ini kita Tarik kebelakang juga terkait dengan reyog dengan warok 



dan sebagianya, Batoro Katong menyebarkan agama Islam di Ponorogo ketika disini 

sudah ada agama hindu yang dibawa oleh Ki Ageng Kutu pada saat itu sehingga terjadi 

peperangan, kalau sekarang perang pakai nuklir, dulu pakai ilmu kanuragan dalam hal 

ini selalu identik dengan nama pencak silat atau bela diri.  

 

Warok yang terkenal di Ponorogo ada warok Suromenggolo dan Warok Guno Seco 

yang diangkat ceritanya yang cukup terkenal dengan berjudul Suminten edan. Warok 

walaupun sangar, galak tapi baik hati dan sekarang warok itu sebagai identitas orang 

Ponorogo atau Dlondonge wong (orang) Ponorogo. warok ini berasal dari murid Ki 

Ageng Kutu, siswa-siswa pengikut beliau di zaman dahulu, karena Ki Ageng Kutu 

memang seorang pembesar kerajaan majapahit yang mengasingkan diri membuat 

pesanggrahan di Surukubeng dengan gelar Suryongalam yang memiliki murid jika pada 

zaman sekarang seperti perguruan pencak silat, sehingga murid-murid itu diajari 

tentang bagaimana melakukan atau memiliki kekuatan membela dirinya. Jadi seperti itu 

untuk cikal bakal warok Ponorogo.  

 

Sejarah Pencak Silat Pencak silat adalah sebuah warisan nenek moyang asli bangsa 

Indonesia, jadi kalo sekarang ada pencak silat yang berkembang di Amerika, Belanda, 

bahkan di negara manapun semua mengakui bahwa pencak silat ini asalnya dari 

Indonesia. Pada waktu itu ketika dijajah oleh penjajah Belanda, Jepang kita hanya 

melakukan perlawanan dengan alat bambu runcing dan untuk melindungi diri kita 

sendiri, keluarga tentunya kita harus punya bela diri yang dalam perkembangannya 

bernama pencak silat Pencak silat berasal dari orang-orang kuno sebelum 

kerajaan-kerajaan dulu, karena pencak silat ini sudah sebuah tradisi kerakyatan dan asli 

dari Indonesia. Serta memiliki ciri khas pada masing-masing daerahnya.  

 

pencak silat itu didalamnya ada ragam gerak jadi sejarhnya jelas sebagai bentuk tidak 

hanya olahraga tapi disitu adalah bentuk dari pertahanan diri, perlindungan diri. IPSI 

merupakan organisasi resmi pencak silat di Indonesia di bawah naungan KONI. Sebelum 

IPSI berdiri ada 10 perguruan pencak silat bersejarah di Indonesia, karena 10 perguruan 

ini adalah pencetus berdirinya IPSI, jadi mereka terlahir sebelum IPSI lahir. Sejarah 

Pencak Silat Di Ponorogo Dulu Kabupaten Ponorogo adalah bernama Wengker. 

Masyarakat wengker pada zaman dahulu mengenal ilmu bela diri atau pencak silat yang 

dibawa oleh penguasa Wengker yaitu Ki Ageng Kutu seorang abdi kerajaan majapahit 

selanjutnya perkembangan dari bentuk pelatihan pendidikan Ki Ageng Kutu kepada 

murid-muridnya itu, mereka diajarkan bagaimana cara membela diri dan pada era 

penjajahan pencak silat datang dari Madiun, rata-rata organisasi pencak silat itu berasal 

dari Madiun dan lama kelamaan berkembang sampai Ponorogo.  

 

Kalau sekarang Ponorogo saat ini kayaknya terbesar di Karesidenan Madiun, dari 



dinamika semua perguruan peningkatannya luar biasa tidak hanya SH Terate tapi semua 

perguruan dan siswanya banyak-banyak. Dengan kita ikut pencak silat ini jadi banyak 

teman atau saudara, kemudian dari sisi olahraga tentunya ada latihan pencak silat ini 

didalamnya ada unsur olahraganya dan unsur seninya sehingga menjadikan badan kita 

sehat. Unsur Tari Warok Pada Kesenian Reyog Tari warok masuk dalam tari gagahan 

gaya Surakarta dimana gerakanya hampir sama. Gerakannya ada lumaksono, tanjak, 

konclang, trecet dan ciri khas dari Ponorogo sendiri ya koloran sama macanan.  

 

Semua itu tergantung pada konsep tema dalam setiap pementasan. Peran Tari Warok 

Dalam Kesenian Reyog Reyog berasal dari Ponorogo, di dalam reyog Ponorogo ada tari 

warok dan kesenian reyog itu yang memiliki adalah warok atau orang Ponorogo, pada 

tahun 1985 oleh beberapa orang guru yang dikirim kelas program kalau namanya di 

STKW Surabaya dan dia menciptakan tari kolor sakti atau kalau sekarang dinamakan tari 

warok, sebagai gambaran orang Ponorogo atau prajurit dalam pertunjukan reyog 

tergantung konsepnya.  

 

Syarat Menjadi Seorang Tokoh Warok Warok ini aslinya berasal dari bahasa wirai artinya 

orang yang dekat dengan tuhan. warok itu kan yang menilai orang lain,sehingga warok 

ini bisa disebut yang punya kelebihan itu yang menilai dari orang luar dan itu tidak bisa 

secara fulgar disampaikan, itu ada Perjanjian antara warok dengan muridnya karena ini 

adalah sangat sakral dan mistis, karena ini menyangkut kepercayaan seseorang, jadi 

kalau syaratnya untuk jadi warok harus orang Ponorogo asli yang kedua syaratnya 

laki-laki, mempunyai ilmu, mampu beradaptasi dengan warga, mampu menjaga olah 

fisik karena menjadi warok itu berat, fisiknya harus kuat terus rendah hati dan tidak 

sombong, sehat jasmani dan rohani, kalau dulu harus mempunyai ilmu kanuragan 

karena dibutuhkan untuk berperang dll, kalo sekarangkan ilmu kanuragan itu alih fungsi 

sebagai beladiri.  

 

Teknik Dasar Pencak Silat Pertama pasti sebelum diajarkan pencak silat terkait jurus dan 

seterusnya pasti harus melalui olahraga terlebih dahulu, ada streching ada pelemasan 

ada ausdower, kemudian ada senam dan jurus yang didalamnya meliputi pukulan, 

tendangan tangkisan dan kuda-kuda. Aspek Pencak Silat Umumnya pada pencak silat 

ada aspek olahraga, seni, kerohanian/mental dan beladiri. ada tambahan 1 dari 

organisasi PSHT yaitu aspek persaudaraan. Sebenarnya mirip juga olahraga juga harus 

ada olahrasa kalo di tari ada wiraga, wirasa, wirama hampir sama kan termasuk aspek 

seni juga seperti di tari warok itu yang didalamnya ada gerak dari pencak silat.  

 

Syarat Menjadi Seorang Pesilat Pertama sehat jasmani dan rohani yang kedua mampu 

dan kalau di PSHT mencari saudara atau paseduluran. Selanjutnya harus latihan melalui 

perguruan apapun itu baik, memiliki kemauan yang kuat, niat ingin memiliki skill dalam 



bidang olahraga pencak silat, tujuan yang baik, keberanian, dan terakhit untuk olahraga 

mencari keringat agar untuk menjaga kesehatan dan fisk. Perkembangan Ilmu Pencak 

Silat Dalam perkembangannya ilmu pencak silat dapat berkembang dalam bidang ilmu 

lain, contoh pengembangan dalam bidang seni ada di tari warok dikembangkan atau 

dikolaborasikan dengan gerakan pencak silat.  

 

Juga sebagai memperindah atau pemanis dalam pementasan. Sekarang pelaku reyog di 

Ponorogo ini sering diundang ke mancanegara dan itu berasal dari kalangan pesilat, 

dan ini sangat relevan karena bagaimanapun kekuatan fisik seseorang itu modal utama 

untuk melakukan aktifitas lainnya, ditambah disiplin tinggi di pencak silat itu 

penanaman disiplin tinggi, percaya diri yang tinggi, dan tanggung jawab yang tinggi.  

 

Pakem Gerak Tari Warok Tarian Ponorogo itu peta budayanya ada di Surakarta 

Mataraman dan Ponorogo ini telah menggelar lebih dari ke 26 festival reyog di skala 

nasional dan memperebutkan piala presiden. jadi, standar pembakuan gerak tari warok 

itu ada dan gerak-geraknya sudah dituliskan seperti trecet, konclang, tanjak, koloran, 

dan macanan, namun Kalau ada gerakan pencak itu hanya sisipan atau pengembangan 

dalam tarian warok. Gambaran warok kan mempunyai ilmu kanuragan jadi pencak silat 

itu sebagai gambaran pengganti ilmu kanuragan Dan pakemnya sudah ada, namun kalo 

urutan gerak tari belum ada pakem namun tegantung dari konsepnya kalau gerak 

pencak silat itu sebagai variasi, pencak silat ditaruhkan situ untuk pengembangan atau 

inovasi dari penggambaran sosok warok, jadi gerakan pencak silat itu sah-sah saja jika 

gerakanya dimasukan dalam tarian warok.  

 

Ketertarikan Organisasi Pencak Silat Pada Kesenian Reyog Beberapa grup reyog yang 

dimiliki oleh perguruan pencak silat ini sangat menggembirakan. karena itu bentuk 

pelestarian mereka untuk kesenian reyog Ponorogo meskipun diluar wilayah Ponorogo, 

artinya seni dan budaya Ponorogo itu sangat menarik sekali bahkan bukan orang 

Ponorogo saja mau mengembangkannya. bahkan sampai kalangan Organisasi dari 

perguruan pencak silat ini juga tertarik dan mendirikan grup reyog yang bertujuan ingin 

membawa generasi muda sekarang paham akan seni budaya asli Indonesia, jadi para 

pesilat-pesilat di organisasi itu paham dengan adanya seni, dengan budaya, dan ada 

kegiatan positif selain pencak silat bisa membawa nama harum organisasi nasional.  

 

Jadi pencak silat dengan tari warok itu sangat nyambung, bersinergi dan dari pemuda 

yang sudah bisa gerakan pencak silat ingin mengembangkan atau kolaborasi ke situ 

malah lebih bagus dan sah-sah saja dan sangat positif serta potensial sekali dan nilai 

plus tersendiri, karena mereka ternyata juga memiliki rasa seni yang tinggi dan relevan 

dengan mereka ikuti jadi nyambung sehingga menjadikan hiburan bagi mereka dan 

juga sebagai olahraga karena ini memerlukan kekuatan fisik, jadi kalau fisiknya tidak 



baik untuk bermain reyog itu tidak bisa dan kekuatan fisik itu sudah dimiliki oleh 

seorang pesilat.  

 

karena itu bentuk pelestariannya reyog Ponorogo meskipun diluar wilayah Ponorogo, 

artinya apa seni dan budaya Ponorogo itu sangat menarik sekali bahkan bukan orang 

Ponorogo saja mau mengembangkannya. Ada 2 grup yang sudah terkenal disini yaitu 

grup reyog Singo Mudho Terate Pacitan dan yang baru ada Krida Satria Tama dari PSHT 

pusat Madiun. ada nilai plus tersendiri juga kalo seorang pesilat mau berkesenian dan 

fisiknya tidak mudah capek, seorang pesilat sudah pasti terlatih fisiknya dan 

pernafasannya juga baik.  

 

sejauh ini banyak grup perguruan yang sangat antusias dengan adanya festival nasional 

reyog Ponorogo dan memang mengikuti FNRP itu tidak mudah dan butuh persiapan 

yang lama. Gerakan Pencak Silat Yang Digunakan Pada Tari Warok Bahwa pencak silat 

ini adalah kesenian tradisional bangsa Indonesia sehingga dari Gerakan pencak silat itu 

ada unsur seninya ada unsur beladirinya kalo diperaggakan atau dipadukan dengan 

gerakan warok ada banyak misalnya tendangan, pukulan, pasang, bantingan dan itu kan 

ada di tari warok, jadi penggambaran pasukan itu mungkin ada gerakan peragaan 

jurus-jurus dan itu luar biasa namun tergantung konsep pentas juga.  

 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Dari hasi pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Warok ini 

aslinya berasal dari bahasa wirai artinya orang yang dekat dengan tuhan. pada 

sejarahnya warok ini dikenal sebagai orang yang beridentitas penduduk asli dari 

Ponorogo, Warok adalah seorang yang memiliki pengaruh, wibawa, kekuasaan, 

kesaktian, kelebihan tertentu baik dalam hal fisik dan juga kelebihan kekuatan spirtual 

yang dipergunakan untuk mempertahankan diri atau membela diri, jadi sejarah 

keberadaan Kabupaten Ponorogo ini sangat erat kaitanya dengan warok.  

 

Sejarahnya Batoro Katong menyebarkan agama Islam di Ponorogo ketika disini sudah 

ada agama hindu yang dibawa oleh Ki Ageng Kutu pada saat itu sehingga terjadi 

peperangan, dulu pakai ilmu kanuragan dalam hal ini selalu identik dengan nama 

pencak silat atau bela diri. Warok yang terkenal di Ponorogo ada warok Suromenggolo 

dan Warok Guno Seco yang diangkat ceritanya yang cukup terkenal dengan berjudul 

Suminten edan. warok ini berasal dari murid Ki Ageng Kutu, siswa-siswa pengikut beliau 

di zaman dahulu, karena Ki Ageng Kutu memang seorang pembesar kerajaan majapahit 

yang mengasingkan diri membuat pesanggrahan di Surukubeng dengan gelar 

Suryongalam, yang memiliki murid jika pada zaman sekarang seperti perguruan pencak 

silat, sehingga murid-murid itu diajari tentang bagaimana melakukan atau memiliki 

kekuatan membela dirinya.  

 

di dalam reyog Ponorogo ada tari warok dan kesenian reyog itu yang memiliki adalah 

warok atau orang Ponorogo, pada tahun 1985 oleh beberapa orang guru yang dikirim 

kelas program di STKW Surabaya dan dia menciptakan tari kolor sakti atau kalau 

sekarang dinamakan tari warok, sebagai gambaran orang Ponorogo atau prajurit dalam 

pertunjukan reyog. Tarian Ponorogo itu peta budayanya ada di Surakarta Mataraman 

dan Ponorogo ini telah menggelar lebih dari ke 26 festival reyog di skala nasional dan 

memperebutkan piala presiden.  

 

jadi, standar pembakuan gerak tari warok itu ada dan gerak-geraknya sudah dituliskan 

seperti trecet, konclang, tanjak, koloran, dan macanan, namun Kalau ada gerakan 

pencak itu hanya sisipan atau pengembangan dalam tarian warok. Gambaran warok 

mempunyai ilmu kanuragan jadi pencak silat itu sebagai gambaran pengganti ilmu 

kanuragan Dan pakemnya sudah ada, namun kalo urutan gerak tari belum ada pakem 

dan itu tegantung dari konsepnya kalau gerak pencak silat itu sebagai variasi, pencak 

silat ditaruhkan situ untuk pengembangan atau inovasi dari penggambaran sosok warok, 

jadi gerakan pencak silat seperti tendangan, pukulan, jatuhan dan pasangan itu sah-sah 

saja jika gerakanya dimasukan dalam tarian warok.  

 

ternyata pencak silat dengan tari warok itu sangat nyambung, bersinergi dan sangat 



positif serta potensial sekali juga nilai plus tersendiri, karena mereka para pesilat 

ternyata juga memiliki rasa seni yang tinggi dan relevan dengan mereka ikuti jadi 

nyambung sehingga menjadikan hiburan bagi mereka dan juga sebagai olahraga karena 

ini memerlukan kekuatan fisik, jadi kalau fisiknya tidak baik untuk bermain reyog itu 

tidak bisa dan kekuatan fisik itu sudah dimiliki oleh seorang pesilat. Ada 2 grup yang 

sudah terkenal disini yaitu grup reyog Singo Mudho Terate Pacitan dan yang baru ada 

Krida Satria Tama dari PSHT pusat Madiun.  

 

ada nilai plus tersendiri juga kalo seorang pesilat mau berkesenian yaitu fisiknya tidak 

mudah capek, seorang pesilat sudah pasti terlatih fisiknya dan pernafasannya juga baik. 

sejauh ini banyak grup perguruan yang sangat antusias dengan adanya festival nasional 

reyog Ponorogo. Bahwa pencak silat ini adalah kesenian tradisional bangsa Indonesia 

sehingga dari Gerakan pencak silat itu ada unsur seninya ada unsur beladirinya kalau 

diperaggakan atau dipadukan dengan gerakan tari warok ada banyak misalnya 

tendangan, pukulan, pasang, bantingan dan itu kan ada di tari warok, jadi 

penggambaran pasukan itu ada gerakan peragaan jurus-jurus dan itu luar biasa untuk 

inovasi dan pengembangannya. Implikasi Implikasi penelitian ini ada 2 yaitu implikasi 

praktis dan implikasi teoritis.  

 

Untuk implkasi teoritis, pencak silat ini memang kesenian tradisional bangsa Indonesia 

sehingga dari Gerakan pencak silat itu ada unsur seninya ada unsur beladirinya kalau 

diperaggakan atau dipadukan dengan gerakan pada tari warok. Gerakan yang ada pada 

pencak silat digunakan untuk pengembangan atau inovasi dari penggambaran sosok 

warok, jadi gerakan pencak silat seperti tendangan, pukulan, jatuhan dan pasangan itu 

sah-sah saja jika gerakanya dimasukan dalam tarian warok. Dan ternyata pencak silat 

dengan tari warok itu sangat nyambung, bersinergi dan sangat positif serta potensial 

sekali juga nilai plus tersendiri dari segi fisik dan keindahan gerak.  

 

Untuk implikasi Teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para 

seniman reyog maupun para pesilat untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam 

berkesenan sekaligus olahraga dengan melestarikan budaya bangsa, dan memasukan 

serta mengkolaborasikan gerakan pencak silat pada tari warok. Saran Dari hasil 

penelitian tentang survey keterkaitan antara tari warok dengan olahraga pencak silat di 

grup Reyog Singo Mudho Terate Kabupaten Pacitan ada beberapa saran peneliti 

sebagai berikut. Pemerintah Kabupaten Ponorogo dan Pacitan Saran peneliti untuk 

Pemerintah Kabupaten Ponorogo dan Pacitan dalam hal ini Dinas Kebudayaan, 

Pariwisata, Pemuda dan Olahraga agar selalu konsisten dalam menjalankan peran dan 

fungsinya baik dalam bidang kebudayaan reyog Ponorogo dan Olahraga Pencak silat 

agar dapat bersinergi dan lestari dan dicintai oleh masyarakat.  

 



Seniman Reyog Saran peneliti kepada para seniman reyog untuk lebih mencintai dan 

menjaga kesenian reyog agar tidak punah dan mampu memberi wadah untuk para 

seniman pemula lain yang ingin belajar reyog Ponorogo dalam hal mengembangkan 

dan berionvasi dalam menyalurkan bakat dan minatnya pada keseninan asli dari 

Ponorogo ini. Pesilat Saran peneliti kepada para untuk lebih mencintai dan menjaga 

warisan budaya asli Indonesia yatu pencak silat agar terus berkembang dan jauh lebih 

baik lagi kedepannya. Masyarakat Sebagai masyarakat mari belajar mengenal kesenian 

khas Ponorogo yaitu reyog, agar keseninan ini mampu bertahan dan bersaing dengan 

tantangan dunia global. Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bermanfaat dan 

bisa menjadi referensi.  
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Media. Lampiran 1 Lembar Persetujuan Validasi Dari Para Ahli / / / Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI Tujuan Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui atau 

memperoleh data yang relevan tentang “ Survey Keterkaitan Antara Tari Warok Dengan 

Olahraga Pencak Silat Di Grup Reyog Singo Mudho Terate Kabupaten Pacitan”. Kisi-kisi 

Observasi Tabel 2.1 Pedoman Observasi No _Konsep _Variabel _Indikator _Jumlah soal 

_Nomor soal _ _1.  

 



_Survey Keterkaitan Antara Tari Warok Dengan Olahraga Pencak Silat Di Grup Reyog 

Singo Mudho Terate Kabupaten Pacitan _ Sejarah _Sejarah Warok Sejarah pencak silat 

Sejarah pencak silat di Ponorogo _3 3 3 _1, 2, 3 4, 5, 6 7, 8, 9 _ _ _ _Gerak tari warok 

_Unsur tari warok pada kesenian Reyog Peran tari warok dalam kesenian Reyog Syarat 

menjadi seorang tokoh warok _1 3 1 _10 11, 12, 14 13 _ _ _Gerak pencak silat _Teknik 

dasar pencak silat Aspek pencak silat Syarat menjadi seorang pesilat Perkembangan 

ilmu pencak silat _1 1 1 1 _15 16 17 18 _ _ _Gerak pencak silat pada tari warok _Pakem 

gerak tari warok Keterkaitan organisasi pencak silat pada kesenian Reyog Gerakan 

pencak silat yang digunakan pada tari warok _2 1 2 _19, 20 23 21, 22 _ _ Lampiran 3 

PANDUAN WAWANCARA Tujuan Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data baik dalam tulisan maupun rekaman tentang “ Survey Keterkaitan 

Antara Tari Warok Dengan Olahraga Pencak Silat Di Grup Reyog Singo Mudho Terate 

Kabupaten Pacitan ”.  

 

Responden Bangun Setyo Adi Nugroho, S.E. Selaku Ketua Grup Reyog Singo Mudho 

Terate ( praktisi tari ) Moh. Anam Ardiansyah, S.H M.M Selaku Pengurus Organisasi 

pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Ponorogo ( praktisi pencak silat ) 

Sudirman, M.Pd. Selaku Akademisi Bidang Seni Tradisional Sigid Sapto Margono, S.Sn. 

Selaku tokoh seniman Reyog Ponorogo Cholifur Rahman Ramadan Selaku penari warok 

senior dalam Reyog Ponorogo Muhammad Agil Putra Anam Selaku penari warok junior 

dalam Reyog Ponorogo Kisi-kisi Wawancara Tabel 2.2  

 

Pedoman Wawancara No _Variabel _Indikator _Butir Wawancara _Keterangan _ _1. 

_Sejarah _Sejarah Warok Sejarah pencak silat Sejarah pencak silat di Ponorogo 

_Siapakah tokoh warok itu ? Darimana asal usul tokoh warok ? Apakah sosok warok itu 

benar nyata adanya atau hanya fiksi ? Apakah pencak silat itu ? Bagaimana sejarah 

pencak silat di Indonesia ? Organisasi apakah pendiri pencak silat Indonesia ? 

Bagaimana sejarah pencak silat yang masuk di Kabupaten Ponorogo ? Apakah olahraga 

ini mampu diterima dengan baik oleh masyarakat ? Apakah manfaat kegunaan 

mengikuti pencak silat ? _ _ _2.  

 

_Gerak tari warok _Unsur tari warok pada kesenian Reyog Ponorogo Peran tari warok 

dalam kesenian Reyog Ponorogo Syarat menjadi seorang warok _Unsur gerak apa saja 

yang ada dalam tari warok ? Mengapa dalam kesenian Reyog itu selalu berkaitan 

dengan warok ? Kapan tari warok itu mulai ada dan bergabung dalam pertunjukan 

Reyog ? Apa saja syarat untuk menjadi seorang warok ? Bagaimana peran warok dalam 

kesenian Reyog ? _ _ _3. _Gerak pencak silat _Teknik dasar pencak silat Aspek pencak 

silat Syarat menjadi seorang pesilat Perkembangan ilmu pencak silat _Apakah 

teknik-teknik dasar gerakan olahraga pencak silat ? Apa aspek dalam olahraga pencak 

silat ? Apa syarat seseorang untuk menjadi seorang pesilat ? Bisakah ilmu pencak silat 



dikembangkan untuk penunjang bidang ilmu lain ? _ _ _4.  

 

_Gerak pencak silat dalam tari warok _Pakem gerak tari warok Keterkaitan organisasi 

pencak silat pada kesenian Reyog Gerakan pencak silat yang digunakan pada tari warok 

_ Apakah pakem dalam tari warok sudah tercipta ? Apa saja gerakan asli dari tari warok 

Ponorogo ? Apa saja gerakan pencak silat yang dimasukan dalam tari warok ? Mengapa 

gerakan pada pencak silat dimasukan dalam tari warok ? Sejauh mana ketertarikan 

organisasi pencak silat dalam menyukai dan mendirikan grup Reyog yang didalamnya 

terdapat tari warok ? _ _ _ Lampiran 4 KISI-KISI DOKUMENTASI Tabel 2.3 Pedoman 

Dokumentasi No _Indikator _Aspek-aspek _Hasil _ _1. _Foto-foto _Foto bersama 

narasumber _ _ _2.  

 

_Video rekaman _Video rekaman wawancara dengan narasumber _ _ _ Lampiran 5 

DOKUMENTASI PENELITI DENGAN NARASUMBER / Gambar 1.5 Peneliti Bersama 

Narasumber Utama Bangun Setyo Adi Nugroho, S.E / Gambar 1.6 Peneliti 

mewawancarai Narasumber Moh. Anam Ardiansyah, S.H M.M / Gambar 1.7 Peneliti 

mewawancarai Narasumber Sudirman, M.Pd. / Gambar 1.8 Peneliti bersama Narasumber 

Sigid Sapto Margono, Ssn. / Gambar 1.9 Peneliti dengan Narasumber Cholifur Rahman 

Ramadan / Gambar 1.10 Peneliti bersama Narasumber Muhammad Agil Putra Anam 

Lampiran 6 SURAT IZIN PENELITIAN / Lampiran 7 SURAT KETERANGAN TELAH 

MELAKUKAN PENELITIAN / / / /  
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